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MOTTO 

 

ى فَاكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنَكُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ اِلٰٰٓ   كَاتبٌٌِۢ بِالْعَدْلِِۖ وَلََ يَأبَْ كَاتِبٌ انَْ يَّكْتبَُ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ فَلْيكَْتبُْْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْ كَ  َ رَبَّهٗ وَلََ يبَْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاُۗ فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ مَا عَلَّمَهُ اللّٰه حَقُّ وَلْيتََّقِ اللّٰه

جَالِكُمْْۚ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفًا اوَْ لََ يَسْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هوَُ فَلْيمُْلِلْ   فَاِنْ لَّمْ يكَُوْنَا  وَلِيُّهٗ بِالْعَدْلُِۗ وَاسْتشَْهِدوُْا شَهِيْديَْنِ مِنْ رِِّ

رَ اِحْدٰىهُمَا ا اءِ انَْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فتَذُكَِِّ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ اءُ لَْخُْرٰىُۗ وَلََ يَأبَْ الشُّهَدََۤ رَجُليَْنِ فَرَجُلٌ وَّ

ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا اَ   وَلََ تسَْـَٔمُوْٰٓ
ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَنْٰىٰٓ الَََّ اِذاَ مَا دعُُوْاُۗ ُۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه ى اجََلِه 

وْ كَبيِْرًا اِلٰٰٓ

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنَهَا بَيْنَ ا الََِّ ا اِ ترَْتاَبوُْٰٓ ذاَ تبََايعَْتمُِْۖ وَلََ كُمْ فَليَْسَ عَليَْكُمْ جُنَاحٌ الَََّ تكَْتبُوُْهَاُۗ وَاشَْهِدوُْٰٓ

ُ بكُِلِِّ شَيْءٍ عَلِ يْمٌ  ُُۗ وَاللّٰه َُۗ وَيعَُلِِّمُكُمُ اللّٰه  بكُِمُْۗ وَاتَّقوُا اللّٰه
لََ شَهِيْدٌ ەُۗ وَاِنْ تفَْعَلوُْا فَاِنَّهٗ فسُُوْقٌٌۢ رَّ كَاتبٌِ وَّ  يضَُاَۤ

 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia 

mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. 

Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. 

Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 

dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara 

orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah 

seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-

saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai 

batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil 

di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 

pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 

mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat 

mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang 

demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada 

Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

 

(Q.S Al Baqarah/2 ayat 282) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing kerap tidak 

terhindarikan. Secara umum sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia kata 

asing ditulis (dicetak) miring. Dalam konteks Bahasa Arab, terdapat pedoman 

transliterasi khusus yang berlaku internasional. Berikut ini disajikan tabel pedoman 

transliterasi sebagai acuan penulisan karya ilmiah. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 T ط  ` أ

  ظ  B ب 

 ‘ ع T ت 

 Gh غ Th ث 

 F ف  J ج

 Q ق  H ح

 K ك Kh خ

 L ل  D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س 

 ‘ ء Sh ش 

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 
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B. VOKAL 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ايَْ 

 Fathah dan wau Iu A dan U اوَْ 

 

Contoh:  

 Kaifa : كَيْفَ 

 haula : هَوْلَ 

C. MADDAH 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ىاَ ىىَ 
Fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas  
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 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىيِ 

 ىوُ
Ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 
 

Contoh:  

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَمَى

 qīla : قيِْلَ 

  yamūtu : يمَُوْتُ 

D. TA MARBŪṬAH 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

  rauḍah al-aṭfāl :  رَوْضَةُ الأطْفَال 

 al-madīnah al-fāḍīlah :  المَدِيْنَةُ الفَضِيْلَةُ 

   al-ḥikmah :   الحِكمَةُ 

E. SYADDAH (TASYDīD)  

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd ( ِّـ) dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda 

syaddah. Contoh:  
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 rabbanā : رَبَّنَا

نَا          najjainā : نَجَّ

قُّ الحَ   : al-ḥaqq     

    al-ḥajj : الحَجُّ 

مَ   nu’’ima : نعُِِّ

 aduwwu‘ : عَدوُ  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf berharkat kasrah (  ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 

(ī). Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِيِّ 

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبِيِّ 

    

F. KATA SANDANG 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf َل (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّمْسُ 

لْزَلةَ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

 al-falsafah :  الفَلْسَفَة 

 al-bilādu :  البلِاَدُ 
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G. HAMZAH 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak   di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna :  تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau :  النُّوءُ 

 syai’un :  شَيْء  

 umirtu :  أمُِرْتُ 

H. PENULISAN KATA ARAB YANG LAZIM DIGUNAKAN DALAM 

BAHASA  INDONESIA 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
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I. LAFẒ AL-JALĀLAH (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 ِ  dīnullāh :  دِيْنُ اللّٰه

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 ِ   hum fī raḥmatillāh : هُمْ فِيْ رَحْمَةِ اللّٰه

J. HURUF KAPITAL 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf- huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 

oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

Fara Rizqiyah Sari, 200201110138, 2024, ALAT BUKTI ELEKTRONIK PADA 

PRAKTIK BERACARA DI PENGADILAN AGAMA LUMAJANG 

(Studi Putusan Nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj), Skripsi, Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Rayno Dwi Adityo, M.H.  

Kata Kunci: Alat Bukti Elektronik, Pengadilan Agama, Putusan 

Pada perkembangan teknologi kini, pembuktian yang diajukan di 

persidangan tidak sebatas surat atau kesaksian saja, namun merambah dengan 

menggunakan media elektronik. Lalu bagaimana jika undang-undang belum 

mengakomodasi secara detail mengenai alat bukti elektronik seperti prosedur 

pemeriksaan atau penyerahannya sedangkan bukti seperti itu rentan dipalsukan. 

Yang akan menjadi fokus pengkajian adalah Undang – Undang Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2016 perubahan atas Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi elektronik. Pada penelitian ini juga membatasi 

pada hal keabsahan alat bukti elektronik ditinjau dari UU ITE. Putusan yang 

digunakan sebagai sampel adalah putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj dan juga 

menggunakan parameter efektivitas hukum menurut Lawrence M. Friedman. 

Jenis penelitian ini adalah yuridis empiris karena mengkaji dan 

menganalisis bagaimana suatu hukum bekerja dalam suatu masyarakat. Pendekatan 

yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif karena menekankan pada interpretasi, 

pemahaman konteks yang kemudian menghasilkan data deskriptif analitis.  

Penelitian ini membuahkan hasil, yang pertama adalah alat bukti 

elektronik pada putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj sah karena telah 

memenuhi syarat formil dan materiil sesuai ketentuan pasal 5 ayat 1 UU nomor 11 

tahun 2008 tentang ITE. Hasil kedua adalah bahwa alat bukti elektronik pada 

putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj jika ditinjau dari indikator Lawrence M. 

Friedman dapat dikatakan belum efektif dari segi struktur dan budaya hukum 

karena belum ada ahli IT yang bersertifikat serta masyarakat belum banyak yang 

menggunakan alat bukti elektronik. Pada aspek substansi hukum sudah efektif 

karena Hakim sudah mengetahui undang-undang mengenai alat bukti elektronik 

dan sebagian sudah digunakan. 
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ABSTRACT 

Fara Rizqiyah Sari, 200201110138, 2024, ELECTRONIC PROOF IN COURT 

PRACTICE AT THE LUMAJANG AGENCY COURT (Study of 

Decision Number 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj), Thesis, Islamic Family Law 

Study Program, Faculty of syari’ah, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang, Supervisor: Rayno Dwi Adityo, M.H.  

Keywords: Electronic Evidence, Religious Court, Verdict 

In today's technological development, evidence submitted in court is not 

limited to letters or testimony alone, but penetrates by using electronic media. Then 

what if the law has not accommodated in detail regarding electronic evidence such 

as examination procedures or submission while such evidence is vulnerable to 

falsification. What will be the focus of the study is Law of the Republic of Indonesia 

Number 19 of 2016 amending Law Number 11 of 2008 concerning Electronic 

Information and Transactions. This research also limits the validity of electronic 

evidence in terms of the ITE Law. The decision used as a sample is decision number 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj and also uses the parameters of legal effectiveness 

according to Lawrence M. Friedman. 

This type of research is empirical juridical because it examines and analyzes 

how a law works in a society. The approach used is a qualitative approach because 

it emphasizes interpretation, understanding the context which then produces 

analytical descriptive data. 

This research produces results, the first is that electronic evidence in 

decisions number 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj is valid because it has fulfilled the 

formal and material requirements in accordance with the provisions of article 5 

paragraph 1 of Law number 11 of 2008 concerning ITE. The second result is that 

electronic evidence in decisions number 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj when viewed 

from the Lawrence M. Friedman indicator can be said to be not maximally effective 

in terms of legal structure and culture because there are no certified IT experts and 

not many people use electronic evidence. In the aspect of legal substance, it is 

effective because the judge already knows the law regarding electronic evidence 

and some of them have been used. 
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البحث ملخص  

، الإثبات الإلكتروني في الممارسة القضائية في محكمة وكالة ٢٠٢٤،  ٢٠٠٢٠١١١٠١٣٨فر رزقية سارى،  

، الأطروحة، برنامج دراسة قانون (Pdt.G/2023/PA.Lmj/852رقم دراسة القرار ) لوماجانغ

الك مالك إبراهيم الأسرة الإسلامي، كليةالشريعة الإسلامية، الجامعة الإسلامية الحكومية مولَنا م

  .مالَنج, مستشار:راينو دوي اديتيو، م.ه

  الدينية،الحكمالأدلة الإلكترونية، المحاكم الكلمة الرئيسية :  

في ظل التطور التكنولوجي الراهن، لم تعد الأدلة المقدمة في المحكمة تقتصر على الخطابات أو 

باستخدام الوسائط الإلكترونية. ثم ماذا لو لم يستوعب   الشهادات، بل أصبحت الأدلة المقدمة في المحكمة تتغلغل

إجراءات الفحص أو التقديم في حين أن هذه الأدلة عرضة    القانون بالتفصيل فيما يتعلق بالأدلة الإلكترونية مثل

  11المعدل للقانون رقم    2016لسنة    19للتزوير. ما سيكون محور الدراسة هو قانون جمهورية إندونيسيا رقم  

بشأن المعلومات والمعاملات الإلكترونية. ويحدد هذا البحث أيضًا صحة الأدلة الإلكترونية من  2008 لسنة

المعلومات والمعاملات الإلكترونية. والقرار المستخدم كعينة هو القرار رقم  حيث قانون 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj  مان.ويستخدم أيضًا معايير الفعالية القانونية وفقًا لورانس م. فريد 

هذا النوع من البحوث هو بحث قانوني تجريبي لأنه يدرس ويحلل كيفية عمل القانون في المجتمع. 

تخدم هو نهج نوعي لأنه يركز على التفسير، وفهم السياق الذي ينتج عنه بعد ذلك بيانات وصفية والنهج المس

 تحليلية.

رقم  في القرار الإلكترونيأسفر هذا البحث عن نتيجتين، الأولى هي أن الدليل 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj  من  1صحيح لأنه استوفى المتطلبات الشكلية والمادية وفقا لأحكام الفقرة

بشأن تقنية المعلومات. والنتيجة الثانية هي أن الدليل الإلكتروني في  2008لسنة   11من القانون رقم  5المادة 

شرات لورانس م. فريدمان يمكن من خلال مؤلنظر إليه عند ا Pdt.G/2023/PA.Lmj/852القرار رقم 

القول إنه غير فعال من حيث البنية والثقافة القانونية لعدم وجود خبراء معتمدين في تكنولوجيا المعلومات 

وعدم وجود أشخاص كثيرين يستخدمون الأدلة الإلكترونية. أما من ناحية المضمون القانوني، فهي فعالة لأن 

لق بالأدلة الإلكترونية وقد تم استخدام بعضها.انون المتعبالفعل القالقاضي يعرف 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem hukum berbasis bukti yang di implementasikan di Indonesia 

merupakan sistem yang tertutup dan terbatas dimana pihak berperkara 

terbatasi untuk mengemukakan ragam bentuk alat bukti pada saat 

penuntasan perkara. Undang-undang telah dengan jelas mendefinisikan 

mana yang sah dan dinilai menjadi alat bukti. Batasan kebebasan tersebut 

berlaku juga bagi hakim ketika mereka dibatasi dalam menerima apa pun 

yang dilayangkan para pihak sebagai bukti. Bilamana pihak - pihak yang 

bersengketa mengajukan bukti-bukti menyalahi ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, maka hakim wajib menolak dan 

memusnahkan bukti-bukti tersebut pada saat mengambil keputusan dalam 

perkara tersebut. 1 

Setiap hal yang bisa digunakan untuk memvalidasi dalam proses 

pembuktian di dalam hukum acara perdata berdasarkan pasal 164 HIR dan 

284 Rbg serta pasal 1886 KUH Perdata disebut dengan bukti. Alat bukti 

menempati tempat penting ketika proses persidangan, dimana alat bukti 

tersebut menjadi alat yang dapat digunakan untuk memperkuat 

argumentasi dalam proses persidangan. Dalam pasal 1886 KUH Perdata, 

 
1 Trio yusandy, “Kedudukan dan Kekuatan Pembuktian Alat Bukti Elektronik dalam Hukum 

Acara Perdata Indonesia”, Serambi Akademica Jurnal Pendidikan, Sains, dan Humaniora, no. 4 , 

(2019) : 646 https://ojs.serambimekkah.ac.id/serambi-akademika/article/view/1522/1212 
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pasal 284 Rechts Reglement Buitengwesten (RBg), pasal 164 Het 

Herziene Indonesiasch Reglement (HIR) menjelaskan lima jenis alat bukti 

yang dipergunakan dalam perkara perdata, yaitu bukti tulis (surat), saksi, 

dugaan atau persangkaan, pengakuan, dan bukti sumpah. 2 

Seiring perkembangan teknologi dewasa ini, terdapat pembaruan 

dalam pembuktian di persidangan, akibatnya pembuktian yang diajukan 

dalam persidangan tidak terbatas pada alat bukti berupa surat atau 

kesaksian saja, namun juga merambah dengan menggunakan alat bukti 

berupa dokumen digital, cakram (CD, VCD, DVD) atau alat bukti lain 

berupa postingan social media dan media elektronik lainnya. 3 

Pada    perkembangannya  dikenal  juga  alat  bukti  elektronik  yang  

termkatub  dalam Undang Undang  No.  11  Tahun  2008  jo  Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (ITE) yang menyatakan bahwasanya dokumen elektronik atau 

informasi elektronik sah sebagai alat bukti hukum karena hal tersebut 

adalah bagian dari perkembangan alat bukti yang sah sejalan dengan 

hukum acara yang berjalan di Indonesia dengan tetap memenuhi ketentuan 

ketentuan yang berlaku dalam undang undang tersebut. 4 

 
2 Irene Svinarky, Bagian Penting yang Perlu Diketahui dalam Hukum Acara Perdata di Indonesia 

(Batam : CV Batam Publisher, 2019), 53 https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=Nw-

yDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&dq=alat+bukti+perdata&ots=T23wT18nfH&sig=NQWLVEw0

asF4udyxc6MmxMGFRK0&redir_esc=y#v=onepage&q=alat%20bukti%20perdata&f=false 
3 Surya Prahara, Pembuktian Elektronik dan Digital Forensik di Indonesia (Padang : LPPM 

Universitas Bung Hatta, 2022), 49 
4 Pasal 5 ayat 1 Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik 
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Seperti halnya di Pengadilan Agama Lumajang yang mana dalam 

pembuktiannya telah menggunakan alat bukti elektronik seperti pada 

putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj yang mana putusan tersebut 

merupakan putusan dari perkara perdata gugatan perceraian dimana 

termohon menggunakan alat bukti elektronik sebagai penguat dalil dalil 

bantahan kepada pemohon disamping menghadirkan saksi. Alat bukti 

elektronik yang digunakan disitu berupa tiga buah printout foto termohon 

setelah di KDRT oleh pemohon yang dilengkapi dengan materai.  

Seperti yang kita ketahui yang telah dijelaskan dalam Undang – 

Undang Nomor 19 Tahun 2016 perubahan atas Undang – Undang Nomor 

11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi elektronik bahwasanya 

alat bukti elektronik merupakan alat bukti yang sah. Esensi dari elektronik 

disini mencakup informasi elektronik serta dokumen elektronik. Informasi 

elektronik merupakan satu atau kumpulan data elektronik, termasuk dan 

tak terikat pada tulisan, gambar, suara, peta, rancangan, foto. EDI 

(Electronic Data Interchange), surat elektronik (electronic mail), 

telegram, teleks, telecopy dan semacamnya huruf, tanda, angka, kode 

akses, simbol, atau perforasi yang sudah dikembangkan yang mempunyai 

arti dan dapat dimengerti oleh orang yang mampu menguasainya. 

Sementara Dokumen Elektronik yaitu segala Informasi Elektronik 

yang dibentuk, disalurkan, dikirimkan, diterima, atau disimpan dalam 

wujud analog, digital, elektromagnetik, optikal, ataupun semacamnya, 

yang bisa disaksikan, diperlihatkan, ataupun didengarkan lewat komputer 
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atau sistem elektronik, termasuk tetapi tidak terikat pada tulisan, suara, 

gambar, peta, rancangan, foto dan semacamnya, huruf, tanda, angka, kode 

akses, simbol atau perforasi yang mempunyai arti tertentu dan dapat 

dipahami oleh orang yang mampu memahaminya.5 

Apabila digolongkan kedalam lima jenis alat bukti yang telah 

dijelaskan pada pasal 164 HIR, pasal 284 RBg, dan  pasal 1886 KUH 

Perdata maka alat bukti elektronik menempati posisi bukti tertulis yang 

mempunyai nilai pembuktian sempurna dan mengikat. Dalam bidang 

hukum perdata berlaku ketentuan bahwa kebenaran hukum perdata adalah 

kebenaran yang berdasarkan hukum formil. Maka dari itu, ketentuan 

hukum acara yang mengatur tentang pembuktian haruslah sesuai dengan 

ketentuan undang-undang. Akan tetapi, bagaimana bila undang-undang 

belum mengakomodir secara detail mengenai alat bukti elektronik seperti 

halnya prosedur pemeriksaan bukti elektronik atau prosedur 

penyerahannya sedangkan bukti elektronik seperti itu sangat rentan 

dipalsukan, padahal dalam penerapannya bukti elektronik sudah lazim 

digunakan sebagai alat bukti di pengadilan.6 

Seperti halnya dalam putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj 

mengenai perkara perdata gugatan perceraian yang telah menggunakan 

alat bukti elektronik di Pengadilan Agama Lumajang. Mengacu pada 

 
5 Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 
6 Eddy Army, Bukti Elektronik dalam Praktik Peradilan (Jakarta : Sinar Grafika, 2020), 10 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=pL_8DwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=Hierar

ki+alat+bukti&ots=mT5iCrZeaN&sig=dZeCg5dhdBQujD-

V49JIi83kkEY&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false 
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konteks tersebut, penulis ingin melaksanakan riset terkait dengan 

efektivitas bukti elektronik di Pengadilan Agama Lumajang agar diperoleh 

data yang akurat dan jelas. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang riset diatas, dalam rangka 

tercapainya penelitian yang efektif dan tepat pada tujuan penelitian, maka 

yang hendak menjadi fokus pengkajian adalah Undang – Undang Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 perubahan atas Undang – Undang Nomor 

11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi elektronik. Pada 

penelitian ini juga membatasi pada hal keabsahan alat bukti elektronik 

ditinjau dari UU ITE. Putusan yang digunakan sebagai sampel adalah 

putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj dan juga menggunakan parameter 

efektivitas hukum menurut Lawrence M. Friedman. 

C. Rumusan Masalah 

Dari gambaran perihal latar belakang di atas yang telah diuraikan, 

maka permasalahan yang dikaji sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah keabsahan alat bukti elektronik dalam putusan nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj ditinjau dari UU ITE? 

2. Bagaimanakah efektivitas alat bukti elektronik dalam putusan nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj di Pengadilan Agama Lumajang menurut 

Lawrence M. Friedman? 
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D. Tujuan  

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui keabsahan alat bukti elektronik dalam putusan 

nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj ditinjau dari UU ITE 

2. Untuk mengetahui efektivitas alat bukti elektronik dalam putusan 

nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj di Pengadilan Agama Lumajang 

menurut Lawrence M. Friedman  

E. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberik informasi dan 

dijadikan sumbangsi pemikiran ilmiah dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam hukum beracara khususnya mengenai alat bukti 

elektronik 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi masyarakat, dapat memperkaya pengetahuan dan memberikan 

informasi dalam hukum beracara khususnya mengenai alat bukti 

elektronik 

b.  Bagi peneliti selanjutnya, bisa dijadikan sebagai referensi ataupun 

sebagai komparasi pada penelitian mendatang. 



7 
 

 
 

E. Definisi Operasional 

1. Bukti Elektronik 

Bukti elektronik merujuk pada bukti yang berasal dari atau 

ditemukan dalam bentuk elektronik, seperti data komputer, pesan 

email, rekaman suara atau video digital, atau informasi yang 

disimpan dalam perangkat elektronik. Bukti elektronik dapat 

menjadi elemen kunci dalam investigasi kriminal, litigasi hukum, 

atau dalam berbagai konteks di mana diperlukan untuk membuktikan 

atau mendukung suatu klaim atau pernyataan. 

2. Praktik Beracara di Pengadilan Agama 

Praktik beracara di pengadilan agama merupakan serangkaian 

proses atau tahapan tahapan yang dilakukan ketika beracara atau 

berperkara di pengadilan agama. Khususnya dalam konteks hukum 

keluarga seperti perkawinan, perceraian, waris, wasiat, hibah, wakaf 

dan lainnya. 

3. Sistem hukum  

Sistem hukum mengacu pada struktur dan kerangka kerja yang 

mengelola hukum di sebuah negara atau yuridiksi tertentu. Sistem 

hukum ini menentukan bagaimana hukum diciptakan, 

diinterpretasikan, dan diterapkan dalam suatu masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk memperoleh perbedaan 

ataupun persamaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan 

sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang penulis lampirkan, yaitu : 

Pertama, penelitian yang dilaksanakan oleh Anisa Pratiwi pada 

tahun 2021 yang berjudul Keabsahan Alat Bukti Dokumen Elektronik 

Dalam Pembuktian Hukum Acara Perdata, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. Penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka (library 

research). Pendekatan penelitian yang diterapkan oleh penulis yaitu 

pendekatan yuridis normatif. Teknik pengumpulan data dalam penulisan 

skripsi ini ialah Studi Kepustakaan (library research). Hasil penelitian ini 

yakni : (1) Sesuai dengan pengertian dokumen elektronik bahwasanya 

segala bentuk dokumen elektronik apapun dapat dijadikan sebagai alat 

bukti di persidangan. (2) Kekuatan pembuktian dokumen elektronik dalam 

perkara perdata sama dengan alat bukti tulisan (surat) yang mana kekuatan 

pembuktiannya bebas artinya penilaian diserahkan penuh kepada hakim. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

kesamaan objek penelitian yakni terkait dengan keabsahan alat bukti 

elektronik pada perkara perdata. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini membahas efektivitas 
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bukti elektronik ditinjau dari salah satu teori dalam ilmu hukum di salah 

satu pengadilan agama. Penelitian terdahulu merupakan jenis penelitian 

normatif sedangkan penelitian ini empiris.  

Kedua, penelitian yang dilaksanakan oleh Eka Sulastri Ningsih 

pada tahun 2020 yang berjudul Kedudukan Alat Bukti Elektronik Dalam 

Sistem Hukum Pembuktian Perkara Perdata, Universitas Islam Riau 

Pekanbaru. Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif atau 

biasa disebut dengan penelitian hukum doktrinal. Penelitian ini termasuk 

dalam penelitian deskriptif. Teknik penghimpunan data dalam penulisan 

skripsi ini ialah Studi Kepustakaan (library research). Hasil penelitian ini 

adalah : (1) Sesuai dengan UU ITE, dokumen elektronik telah diakui 

sebagai alat bukti yang sah dalam persidangan perdata. Namun, sebagai 

bagian dari hukum acara, tidak ada peraturan atau standar yang mengatur 

bagaimana dokumen elektronik diserahkan dan standarisasi lainnya. (2) 

Alat bukti elektronik tidak lagi bergantung pada jenis alat bukti yang 

ditetapkan undang-undang. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

kesamaan dalam objek penelitiannya yakni berupa alat bukti elektronik 

pada pembuktian perkara perdata. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu dalam penelitian terdahulu mengkaji 

kedudukan alat bukti elektronik sedangkan penelitian ini mengkaji 

keabsahan dan efektivitas alat bukti elektronik ditinjau dari salah satu teori 
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dalam ilmu hukum. Penelitian terdahulu merupakan jenis penelitian 

normatif sedangkan penelitian ini empiris.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Glennardy Fairuz 

Alifta pada tahun 2023 yang berjudul Penggunaan Rekaman Suara Yang 

Direkam Menggunakan Gawai Sebagai Alat Bukti Elektronik Dalam 

Perkara Tindak Pidana Korupsi, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum 

normatif. Pendekatan penelitian yang diterapkan oleh penulis yaitu 

pendekatan perundang – undangan (statue approach). Teknik 

penghimpunan data dalam penulisan skripsi ini ialah Studi Kepustakaan 

(library research). Hasil penelitian ini adalah : (1) kendala dalam 

pemanfaatan rekaman suara yang direkam dengan gadget dalam 

pembuktian tindak pidana korupsi yaitu dalam menjaga keintegritasan 

dan/atau keotentikan terhadap bukti elektronik dan ketidakpastian hukum 

terhadap penjelasan frasa “disimpan secara elektronik”. (2) pada Undang-

Undang Tindak Pidana Korupsi alat bukti elektronik merupakan alat bukti 

yang sah, serta memiliki kedudukan sebagai bagian dari alat bukti petunjuk 

yang berada pada Pasal 184 KUHAP. Maka rekaman suara yang direkam 

dengan gadget dapat dikategorikan sebagai bagian dari alat bukti petunjuk 

dalam pembuktian tindak pidana korupsi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

kesamaan dalam objek penelitiannya yakni berupa alat bukti elektronik. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada spesifikasi alat bukti tersebut. Pada 
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penelitian terdahulu alat bukti elektronik yang digunakan sebagai objek 

penelitian berupa rekaman suara yang direkam menggunakan gawai dan 

ruang lingkupnya dalam perkara tindak pidana korupsi. Sedangkan 

penelitian ini  ruang lingkupnya pada hukum acara perdata serta 

merupakan jenis penelitian empiris dan menggunakan salah satu teori 

dalam ilmu hukum.   

Tabel 1.  

Persamaan dan Perbedann 

No. Judul Isu 

Hukum 

Persamaan Perbedaan 

1.  Annisa 

Pratiwi, 

Keabsahan 

Alat Bukti 

Dokumen 

Elektronik 

Dalam 

Pembuktian 

Hukum Acara 

Perdata, 

Skripsi, 2021 

Keabsahan 

dokumen 

elektronik 

objek 

penelitian 

yakni 

mengenai 

keabsahan 

bukti 

elektronik 

pada perkara 

perdata 

penelitian 

terdahulu 

fokus 

membahas 

mengenai 

keabsahan 

bukti 

elektronik 

secara global 

dalam hukum 

acara perdata 

formil 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

keabsahan dan 

efektivitas 

bukti 

elektronik 

ditinjau dari 

salah satu teori 

dalam ilmu 

hukum di salah 

satu 

pengadilan 

agama. 
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Penelitian 

terdahulu 

merupakan 

jenis penelitian 

normatif 

sedangkan 

penelitian ini 

empiris.  

2.  Eka Sulastri 

Ningsih, 

Kedudukan 

Alat Bukti 

Elektronik 

Dalam Sistem 

Hukum 

Pembuktian 

Perkara 

Perdata, 

Skripsi, 2020  

Kedudukan 

alat bukti 

elektronik 

objek 

penelitiannya 

yakni berupa 

alat bukti 

elektronik 

pada 

pembuktian 

perkara 

perdata 

penelitian 

terdahulu 

mengkaji 

kedudukan alat 

bukti 

elektronik 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

keabsahan dan 

efektivitas alat 

bukti 

elektronik 

ditinjau dari 

salah satu teori 

dalam ilmu 

hukum. 

Penelitian 

sebelumnya 

merupakan 

jenis penelitian 

normatif 

dalam 

keperdataan 

materiil. 

sedangkan 

penelitian ini 

empiris.  

 

3 Muhamad 

Glennardy 

Fairuz Alifta, 

Penggunaan 

Rekaman 

Suara Yang 

Direkam 

Menggunakan 

Gawai Sebagai 

Bukti 

elektronik 

pada tindak 

pidana 

korupsi 

objek 

penelitiannya 

yakni berupa 

alat bukti 

elektronik 

spesifikasi alat 

bukti tersebut. 

Pada 

penelitian 

terdahulu alat 

bukti 

elektronik 

yang 

digunakan 
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Alat Bukti 

Elektronik 

Dalam 

Perkara 

Tindak Pidana 

Korupsi, 

Skripsi, 2023 

sebagai objek 

penelitian 

berupa 

rekaman suara 

yang direkam 

menggunakan 

gawai dan 

ruang 

lingkupnya 

dalam perkara 

tindak pidana 

korupsi. 

Sedangkan 

penelitian ini  

ruang 

lingkupnya 

pada hukum 

acara perdata 

serta 

merupakan 

jenis penelitian 

empiris dan 

menggunakan 

salah satu teori 

dalam ilmu 

hukum.   

 

 

Berdasarkan tabel diatas kesimpulan yang dapat diambil adalah dari 

keseluruhan penelitian terdahulu semuanya merupakan jenis penelitian 

normatif dan dua diantaranya berada dalam ruang lingkup hukum perdata 

dengan sedikit perbedaan dalam fokus pembahasan mengenai bukti 

elektronik tersebut. 

B. Kajian Teori 

1. Alat Bukti  

Bukti merupakan hal yang bertujuan untuk memverivikasi 

kebenaran suatu argumen. Bukti, alat pembuktian, upaya pembuktian 
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merupakan alat-alat yang digunakan untuk memvalidasi argumen dari 

para pihak yang berperkara di pengadilan, misalnya alat bukti tertulis, 

kesaksian, persangkaan sumpah dan lain sebagainya. Senada dengan  

yang telah disampaikan di atas, Andi Hamzah juga memberi batasan 

yang hampir serupa mengenai alat bukti, yaitu:  

Alat bukti merupakan sesuatu yang digunakan untuk memastikan 

tentang kebenaran suatu argumen, pendapat, atau pernyataan. Alat 

bukti adalah langkah pembuktian dengan alat yang dapat digunakan 

untuk  membuktikan tiap argumen. Jadi Alat bukti adalah segala sesuatu 

yang berkaitan dengan suatu perbuatan dan dapat digunakan sebagai 

bukti untuk membuat hakim percaya bahwa terdakwa telah 

melakukan tindak pidana.7 

Pada pasal 164 HIR, pasal 284 RBg dan pasal 1886 KUHPerdata 

dijelaskan bahwa terdapat 5 jenis alat bukti yakni surat atau bukti 

tertulis, saksi, persangkaan, pengakuan dan sumpah yang mana 

kelimanya memiliki kekuatan pembuktian yang berbeda. Akta autentik 

dan akta dibawah tangan yang merupakan bagian dari bukti tertulis 

memiliki kekuatan pembuktian yang mengikat dan sempurna. 

Kesaksian tidak mengikat kepada hakim dan untuk dapat tidaknya 

seorang seksi dipercaya menurut pasal 172 HIR menentukan bahwa 

dalam mempertimbangkan nilai kesaksian harus diperhatikan 

 
7 Hari Sasangka, Lily Rosita, Hukum Pembuktian dalam Perkara Pidana (Bandung : Mandar 

Maju, 2003), 11 
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kesesuaian antara saksi satu dengan saksi yang lain. Kekuatan 

pembuktian persangkaan berdasarkan kenyataan tidak bersifat 

memaksa. Terserah pada kebijaksanaan Hakim untuk menggunakan 

atau tidak. Sedangkan terhadap prasangkaan menurut hukum ia 

mempunyai kekuatan bukti yang bersifat memaksa. Bukti berupa 

pengakuan yang dilakukan di depan sidang mempunyai kekuatan 

pembuktian sempurna dan mengikat dan pengakuan di luar sidang 

kekuatan pembuktian yang diserahkan kepada kebijaksanaan Hakim 

atau dengan kata lain merupakan bukti bebas bagi Hakim. Bukti 

sumpah terbagi menjadi 3 yang pertama sumpah pelengkap 

(Suppletoir) memiliki kekuatan bukti sempurna yang masih 

memungkinkan pembuktian pihak lawan. Kedua sumpah penaksiran 

(Aestimatoir, Schattingseed) memiliki kekuatan pembuktian sempurna 

yang masih memungkinkan dilumpuhkan pihak lawan. Ketiga sumpah 

pemutus (Decisoir) merupakan bukti sempurna bahkan 

bersifat menentukan.8 

 

 

 

 

 
8 Teguh Samudra, Hukum Pembuktian dalam Acara Perdata (Bandung : Alumni, 1992), 34. 
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2. Alat Bukti Elektronik 

a. Pengertian Alat Bukti Elektronik 

Alat bukti elektronik merupakan informasi atau dokumen 

elektronik yang memenuhi syarat formil dan materiil yang telah 

termaktub dalam UU ITE Pasal 5. 9 

Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, informasi 

elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik, termasuk 

tetapi tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, 

foto, dan elektronik data interchange (EDI), surat elektronik 

(electronic mail), telegram, teleks, telecopy atau sejenisnya, huruf, 

tanda, angka, Kode Akses, simbol, atau perforasi yang sudah 

dikembangkan yang ber-arti atau bisa dipahami oleh orang yang 

mampu memahaminya.10 

b. Jenis Jenis Alat Bukti Elektronik 

Jenis jenis alat bukti elektronik adalah sebagai berikut11 : 

1). Logical File yakni file yang ada dan terdaftar di file system 

yang sedang beroperasi (running) di suatu partisi  

 
9 Efa Laela Fakhriah, Bukti Elektronik Dalam Sistem Pembuktian Perdata (Bandung: Alumni, 

2023), 13. 
10 Pasal 1 Ayat 1 Undang – Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang – 

Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 
11 Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, “Kekuatan Hukum Bukti Elektronik Sebagai Alat Bukti”, 

Kemenkeu Learning Center, 17 Juni 2022, diakses 18 Oktober 2023, 

https://klc2.kemenkeu.go.id/kms/knowledge/kekuatan-hukum-bukti-elektronik-sebagai-alat-bukti-

44ada955/detail/ 
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2). Deleted File merupakan sektor penyimpanan file yang telah 

terhapus dan tidak teralokasikan lagi untuk file tersebut  

3). Lost File adalah file yang sudah tidak terdaftar lagi di file 

system yang sedang beroperasi (running) dari suatu partisi, 

akan tetapi file tersebut masih ada di sektor penyimpanannya  

4). File Slack merupakan sektor penyimpanan yang ada di antara 

End of File (EoF) dengan End of Cluster (EoC)  

5). Encrypted File adalah file yang isinya telah dilakukan enkripsi 

dengan memakai algoritma kriptografi yang sistematis, hingga 

tidak dapat dibaca atau dilihat secara normal  

6). Steganography file adalah file yang berisi informasi rahasia 

yang disisipkan ke file lain. Pesan rahasia biasanya dalam 

bentuk file gambar, video, atau audio, sehingga file file yang 

membawa pesan rahasia tersebut terlihat 

normal bagi orang lain 

7). Office file merupakan file produk dari aplikasi Office, seperti 

Microsoft Office, Open Office, dan semacamnya  

8). Audio file yaitu file yang berisi suara, musik, atau 

semacamnya yang biasa berbentuk wav, mp3, dan lain-lain  

9). Video file adalah file yang berisi rekaman video, seperti dari 

kamera digital, telepon genggam, handycam, maupun CCTV  
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10). Image File yakni file gambar digital yang mungkin 

mengandung informasi penting yang berhubungan dengan 

waktu pembuatannya dan kamera  

11). Email, Username dan Password ID, SMS, MMS, Call Logs 

c. Syarat Materiil dan Syarat Formil Alat Bukti Elektronik 

Syarat materiil dari alat bukti elektronik adalah sebagai berikut :  

1).   Andal, aman dan bertanggung jawab  

2). Dapat menampilkan kembali secara utuh dokumen ataupun 

informasi elektronik  

3). Dapat melindungi ketersediaan, keutuhan, keotentikan, 

kerahasiaan, dan aksesibilitas data elektronik  

4). Dilengkapi dengan prosedur atau instruksi dan dapat berjalan 

sesuai dengan prosedur atau instruksi tersebut   

Syarat formil dari alat bukti elektronik adalah sebagai berikut : 

1). a). Dokumen hukum harus ditulis 

b). Surat dan dokumen hukum harus dalam bentuk akta 

notarial atau akta yang dibuat oleh pejabat pembuat akta 

2). Penggeledahan atau penyitaan sistem elektronik harus dengan 

izin ketua pengadilan negeri setempat  

3). Penggeledahan atau penyitaan tetap mempertahankan 

kepentingan pelayanan umum.12 

 
12 Josua Sitompul, Cyberspace Cybercrime Cyberlaw Tinjauan Aspek Hukum Pidana (Jakarta : 

Tata Nusa, 2012), 275 
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2. Praktik Beracara di Pengadilan Agama 

  Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 (UUD 45) mengatur dalam Pasal 24 ayat (2), bahwasanya 

peradilan agama adalah salah satu lembaga peradilan yang berdiri di 

bawah Mahkamah Agung, beriringan dengan badan peradilan lain pada 

lingkungan Peradilan Umum, Peradilan Tata Usaha Negara, dan 

Pengadilan Militer. Peradilan agama berdasarkan ketentuan Undang-

Undang Republik Indonesia No.7 Tahun 1989, diubah dengan Undang-

Undang Republik Indonesia No.3 Tahun 2006, kemudian diubah 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia No.50 Tahun 2009 

tentang Peradilan Agama.13 

    Pasal 54 Undang – Undang no.7 tahun 1989 tentang 

peradilan agama disebutkan bahwa hukum yang berjalan di lingkungan 

peradilan agama adalah hukum acara yang berlaku di wilayah peradilan 

umum kecuali hal yang diatur khusus.14  

Perundang-undangan yang mengatur hukum acara peradilan agama 

terutama alur perkara diatur dalam15 : 

 
13 Ecep Nurjamal, Praktik Beracara di Pengadilan Agama, (Tasikmalaya : Edu Publisher, 2020), 3. 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=oaEJEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA66&dq=prakti

k+beracara+di+pengadilan+agama&ots=GD5Q-ZywY_&sig=6iS1wbLW-

b0IkLYrPO1HcdyE57M&redir_esc=y#v=onepage&q=praktik%20beracara%20di%20pengadilan

%20agama&f=false 
14 Ibnu Elmi, Abdul Helim, Konsep Kesaksian Hukum Acara Perdata di Peradilan Agama Islam 

(Malang : Setara Press, 2015), 11 https://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/2271/ 
15 Ahmad Mujahidin, Prosedur dan Alur Beracara di Pengadilan Agama (Sleman : 

Deepublish,2018), 7. 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=oXWBDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&dq=prak

tik+beracara+di+pengadilan+agama&ots=J7O4mDvDjS&sig=vU86z9YEybikO5XIrk7F2lVfkzc&

redir_esc=y#v=onepage&q=praktik%20beracara%20di%20pengadilan%20agama&f=false 
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a. HIR (Herziene Inlandsch Reglement) untuk Jawa dan Madura. RBg 

(Rechtsreglement Voor De Buitengewesten) untuk luar Jawa dan 

Madura. Kedua hokum acara tersebut diterapkan di Pengadilan 

Agama kecuali mengenai hal hal yang telah diatur secara khusus 

dalam UU Nomor 3 tahun 2006 dan UU Nomor 50 tahun 2009 

tentang Pengadilan Agama 

b. BRv (Reglement Op De Bugerlijke Rechtsvordering) diperuntukkan 

bagi kelompok Eropa yang berperkara di muka Raad van Justitie dan 

Residentie gerecht. BRv sudah tidak berlaku lagi sejak 

dihapuskannya Raad van Justitie dan Hoogerechtshof 

c. BW (Burgerlijke Wetbook voor Indonesia) atau dalam bahasa 

Indonesia dikenal dengan KUH perdata. 

d. WvK (Wetboek van Koophandel) atau dalam bahasa Indonesia 

disebut dengan KUH dagang 

e. UU nomor 20 tahun 1947 tentang acara perdata dalam hal banding di 

Pengadilan tinggi Jawa dan Madura. Sedangkan untuk daerah luar 

Jawa dan Madura dijelaskan pada pasal 199- 205 RBg 

f. UU nomor 48 tahun 2009 tentang kekuasaan kehakiman 

g. UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan peraturan 

pemerintah nomor 9 tahun 1975 tentang peraturan pelaksanaan 

undang-undang perkawinan tersebut 
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h. UU Nomor 14 Tahun 1985 perubahan UU Nomor 5 tahun 2004 dan 

UU Nomor 3 tahun tahun 2009 tentang Mahkamah Agung yang 

berisikan mengenai acara perdata dan hal lain yang berhubungan 

dengan kasasi ketika berperkara di Mahkamah Agung 

i. UU Nomor 3 tahun 2006 dan UU Nomor 50 Tahun 2009 tentang 

perubahan pertama dan kedua atas UU Nomor 7 tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama 

j. Peraturan Mahkamah Agung RI Surat Edaran Mahkamah Agung RI 

dan Surat Keputusan Mahkamah Agung RI 

k. Yurisprudensi Mahkamah Agung Republik Indonesia 

l. Buku II pedoman pelaksanaan dan administrasi peradilan agama edisi 

revisi Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung 

Republik Indonesia 2010. 

3. Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman 

a. Biografi Lawrence M. Friedman 

  Lawrence Meir Friedman lahir pada tanggal 2 April 1930 

merupakan seorang sejarawan hukum, penulis buku fiksi maupun 

nonfiksi Amerika. Friedman adalah penerima enam gelar 

hukum kehormatan yakni LL.D. gelar dari University of Puget 

Sound Law School (1977), John Jay College of Criminal 

Justice di City University of New York (1989), University of 

https://en.wikipedia.org/wiki/Honorary_degree
https://en.wikipedia.org/wiki/Doctor_of_Laws
https://en.wikipedia.org/wiki/University_of_Puget_Sound
https://en.wikipedia.org/wiki/University_of_Puget_Sound
https://en.wikipedia.org/wiki/John_Jay_College_of_Criminal_Justice
https://en.wikipedia.org/wiki/John_Jay_College_of_Criminal_Justice
https://en.wikipedia.org/wiki/City_University_of_New_York
https://en.wikipedia.org/wiki/Lund_University
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Lund ( Swedia ) (1993), John Marshall Law School (1995), 

dan University dari Macerata (Italia) (1998), dan 

D.Juris. dari Universitas Milan (Italia) (2006). 

   Selama satu generasi, Lawrence M. Friedman, seorang 

sejarawan hukum yang terkenal secara internasional dan pemenang 

penghargaan, telah menyampaikan sejarah hukum Amerika kepada 

masyarakat awam dan pengacara di seluruh dunia. Friedman juga 

merupakan figur penting dalam gerakan hukum dan masyarakat. Ia 

terkenal karena menggabungkan sejarah hukum dengan sejarah sosial 

secara keseluruhan. Karya kanoniknya, dari History of American 

Law, yang dianugerahi penghargaan pada tahun 1973, hingga 

American Law in the 20th Century, diterbitkan pada tahun 2003, telah 

menjadi referensi wajib dalam pendidikan hukum dan akademik.16 

c. Efektivitas Hukum Menurut Lawrence M. Friedman 

Dalam buku sistem hokum di Indonesia karya Paisol Burlian 

dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan sistem hukum adalah kesatuan 

komponen hokum yang berbeda beda yang saling bergantung dan 

terkoordinasi satu sama lain dalam rangka mewujudkan tujuan hukum 

 
16 Marion Rice Kirkwood, “Lawrence M. Friedman Curriculum Vitae,” Stanford Law School, 18 

April 2012, diakses 09 November 2023, Lawrence M. Friedman - Emeriti, Faculty - Stanford Law 

School 

https://en.wikipedia.org/wiki/Lund_University
https://en.wikipedia.org/wiki/Sweden
https://en.wikipedia.org/wiki/John_Marshall_Law_School_(Chicago)
https://en.wikipedia.org/wiki/University_of_Macerata
https://en.wikipedia.org/wiki/University_of_Milan
https://law.stanford.edu/directory/lawrence-m-friedman/#slsnav-featured-video
https://law.stanford.edu/directory/lawrence-m-friedman/#slsnav-featured-video
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yakni keadilan, ketertiban, dan kemanfaatan bagi kehidupan 

bermasyarakat.17 

Dalam bukunya American Law An Introduction Lawrence M. 

Friedman menuturkan teori Legal system yang mana disitu disebutkan 

bahwasanya sistem hukum terdiri dari tiga indikator yakni indikator 

struktur hukum (legal structure), substansi hukum (legal substance), 

dan budaya hukum (legal culture). Lanjutnya, sistem hukum 

merupakan gabungan antara peraturan-peraturan pokok yang berbentuk 

norma kebiasaan dan peraturan sekunder meliputi norma yang nantinya 

akan menentukan apakah norma kebiasaan tersebut benar serta bisa atau 

tidaknya norma tersebut diterapkan.18 

 Lawrence berpendapat bahwasanya struktur hukum, 

substansi hukum, dan budaya hukum sangat mempengaruhi berhasil 

atau tidaknya penegakan hukum. Tiga unsur tersebut dijelaskan sebagai 

berikut19 : 

1). Struktur Hukum (legal structure) 

Struktur hukum merupakan pranata atau kerangka yang 

melandasi sistem hukum. Struktur hukum ini kaitannya dengan 

tatanan hukum, perangkat dan Lembaga hukum, aparat penegak 

 
17 Paisol Burlian, Sistem Hukum di Indonesia (Palembang : Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Raden Fatah, 2015), 12 

https://eprints.radenfatah.ac.id/4123/1/15.%20BUKU%20SISTEM%20HUKUM.pdf 
18 Saifullah, Refleksi Sosiologi Hukum (Bandung : Refika Aditama, 2007), 27 
19 Lawrence M. Friedman, Sistem Hukum Perspektif Ilmu Sosial, (Bandung : Nusamedia, 2013), 

12 
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hukum dengan wewenang serta kinerja mereka dalam upaya 

penegakan hukum. Tidak adanya aparat penegak hukum yang 

kompeten, independent dan kredibiltas akan mengakibatkan tidak 

berjalannya hokum. Apabila peraturan sudah baik akan tetapi 

penegak hukum memiliki kualitas yang rendah maka akan timbul 

masalah begitu juga sebaliknya. Maka hukum dan penegak 

hukum harus sama-sama memiliki kualitas yang baik 

agar bisa selaras. 

2). Substansi Hukum (legal substance) 

Substansi hukum adalah isi atau kumpulan aturan aturan 

hukum yang tertulis dan tidak tertulis. Asas asas, norma hukum 

dan putusan putusan pengadilan yang berfungsi sebagai pedoman 

bagi pemerintah dan masyarakat yang merupakan produk dari 

sistem hukum juga tergolong didalamnya. Struktur hukum dan 

substansi hukum adalah elemen sistem hukum yang nyata. Akan 

tetapi dua hal tersebut hanya berfungsi sebagai model atau desain 

bukan alat kerja. Dalam teori Lawrence substansi ini disebut juga 

dengan sistem substansial yang mana akan menentukan apakah 

suatu hukum tersebut dapat dilaksanakan atau tidak. 

3). Budaya Hukum (legal culture) 

Budaya hukum menghimpun gagasan, nilai, pemikiran, 

argumen, serta perilaku masyarakat dalam implementasi hukum. 
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Selaku unsur dari sistem hukum, budaya hukum menuntut agar 

hukum tidak sekedar dilihat sebagai bentuk peraturan di atas 

kertas, tapi sebagai fakta sosial yang terjadi dalam masyarakat 

juga. Artinya faktor non hokum seperti nilai, sikap, dan 

pandangan masyarakat terhadap hokum yang berlaku sangat 

mempengaruhi hukum itu sendiri.   

Lawrence berpendapat bahwasanya gangguan yang terjadi 

dalam struktur dan substansi hukum muncul akibat keduanya 

bersifat statis. Faktor yang berpotensi memberi gangguan adalah 

dunia sosial dari luar. Sistem hukum tidak terhalang dan terisolasi 

namun sangat bergantung pada masukan eksternal. Kekuatan 

sosial yang berkesinambungan memodifikasi dan menginovasi 

tatanan hukum, memutuskan bagian mana dari hukum yang 

diberlakukan, bagian mana yang tidak dan bagian mana yang 

harus diubah inilah yang disebut dengan budaya hukum.20 

 

 

 
20Friedman, Sistem Hukum Perspektif Ilmu Sosial, 17. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara atau teknik sistematis yang digunakan 

oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi tentang 

subjek atau objek penelitian untuk memecahkan suatu masalah hingga 

nantinya dapat berguna bagi kehidupan manusia.21  

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian yuridis empiris yang 

artinya penelitian ini mengkaji dan menganalisis bagaimana suatu 

hukum bekerja dalam masyarakat. Penelitian ini mengkaji bagaimana 

efektivitas Alat Bukti Elektronik pada putusan nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj di Pengadilan Agama Lumajang. Pada 

penelitian ini data didapatkan langsung dari pihak yang terkait yakni 

dari para hakim yang menjalankan sidang terkait putusan di Pengadilan 

Agama Lumajang yang digunakan dalam penelitian.22  

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan dalam 

penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena 

 
21 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : SUKA-press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/42716/1/PENGANTAR%20METODOLOGI%20PENELITIAN.pdf 
22 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram : Mataram University Press, 2020), 

http://eprints.unram.ac.id/20305/1/Metode%20Penelitian%20Hukum.pdf 
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sosial dengan mendalam. Pendekatan kualitatif menekankan pada 

interpretasi, pemahaman konteks, dan pengungkapan makna subjektif 

dari data yang dikumpulkan yang kemudian menghasilkan data 

deskriptif analitis. Pendekatan penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan menjelaskan bagaimana efektivitas alat bukti elektronik 

pada putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj di 

Pengadilan Agama Lumajang23 

C. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian, sumber data sangat penting karena untuk 

mengetahui darimana data diperoleh. Jenis data yang digunakan adalah 

jenis data primer dengan sumber data terdiri dari: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang didapatkan 

langsung dari lokasi atau objek penelitian yang mana sumber sumber 

tersebut memuat informasi asli mengenai data penelitian. Peneliti 

memperoleh data primer dengan melalui wawancara secara 

langsung terhadap informan mengenai efektivitas alat bukti 

elektronik pada putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj di 

Pengadilan Agama Lumajang. Adapun yang akan menjadi informan 

 
23 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sulawesi Selatan : Yayasan Ahmar Cendekia 

Indonesia, 2019), 21, 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=GyWyDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR4&dq=Dok

umentasi+metpen+hukum&ots=EauspPwiA0&sig=-

pZj3B9GMm2W6bCX8JaiNOGvcFI&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false 
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dalam penelitian ini yakni para hakim yang ikut andil dalam 

penetapan putusan yang dijadikan penelitian.24 

Tabel 2.  

Data Informan 

No Nama Usia Informan Keterangan 

1 Drs. Anwar, 

S.H.,M.H.E.S 

61 Tahun Ketua Majelis 

2 Drs. Moh. 

Hafizh Bula, 

M.H. 

55 Tahun Hakim 

Anggota 

3 Drs. H. 

Muhammad 

Zainuri, M.H. 

55 Tahun Hakim 

Anggota 

2. Sumber Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari sumber kedua disebut sebagai 

sumber data sekunder yang berfungsi sebagai data pendukung atau 

penunjang sumber data primer, seperti buku sistem hukum 

perspektif ilmu sosial karya Lawrence M. Friedman, jurnal 

penelitian hukum seputar alat bukti elektronik, skripsi, beberapa 

kitab acara hukum perdata mengenai alat bukti dan 

Pengadilan Agama, Undang Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang 

informasi dan transaksi elektronik dan bacaan lain yang berkaitan 

dengan alat bukti elektronik.25 

 

 

 
24 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin : Antasari Press, 2011), https://idr.uin-

antasari.ac.id/10670/1/PENGANTAR%20METODOLOGI%20PENELITIAN.pdf 
25 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 71. 
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C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Agama Lumajang 

kelas IA yang terletak di Jl. Soekarno Hatta No.11 Sukodono, 

Lumajang, Jawa Timur.  

D. Metode Pengumpulan Data  

Peneliti menggunakan berbagai teknik untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan. Proses pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab dengan 

seseorang yang dibutuhkan untuk memberi keterangan atau 

pendapat mengenai suatu hal. Wawancara ini menggunakan teknik 

wawancara terstruktur yang mana wawancara terpaku pada draft 

yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti akan 

melakukan wawancara dengan ketua majelis beserta kedua hakim 

anggota yang ikut andil dalam membuat putusan dalam penelitian 

ini.26 

2. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang dikenal sebagai 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 

 
26 Muhammad Syahrum, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Riau : DotPlus Publisher, 

2022), 32 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=hNFiEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=Doku

mentasi+metpen+hukum&ots=AXKSbBlkd7&sig=KxIHkyqnlIL2KmBFDhaZ3yH4oMk&redir_e

sc=y#v=onepage&q=Dokumentasi%20metpen%20hukum&f=false 
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peristiwa aktual dalam konteks sosial serta makna dari berbagai 

komponen yang mempengaruhi subjek penelitian Yang mana tidak 

hanya terpaku pada foto-foto saja akan tetapi juga pada dokumen-

dokumen penting lain yang relevan dengan objek penelitian 

seperti laporan, catatan, hasil putusan nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj yang mana pada putusan tersebut 

menggunakan alat bukti elektronik.27 

E. Metode Pengolahan Data 

Semua data yang dikumpulkan dapat diproses melalui metode 

pengolahan data, yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

1. Pemeriksaan Data  

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan pengecekan kembali 

catatan, file, dan informasi yang diperoleh juga akan memperbaiki 

penggunaan kalimat yang kurang tepat untuk menjadikannya lebih 

mudah dipahami dan relevan. Dalam hal ini peneliti memeriksa 

kembali semua data dari pencarian data mengenai bukti elektronik 

yang mana didapatkan dari hasil wawancara dengan beberapa 

informan dan dokumentasi lapangan.  

2. Analisis  

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan dari wawancara akan 

disusun dan dianalisis dengan menggunakan kajian teori yang 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2019), 

314 
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dipaparkan dalam tinjauan pustaka. Kemudian, data ini akan 

dihubungkan dan ditafsirkan dengan kata-kata yang ditemukan 

terkait dengan alat bukti elektronik, yang akan menghasilkan ide 

atau pendapat baru. Pada tahap ini peneliti akan menganalisis data 

yang terkumpul dengan menggunkan indikator efektivitas hukum 

Lawrence M. Friedman.  

3. Kesimpulan 

Pada tahap ini, peneliti akan membuat kesimpulan dari 

semua informasi yang diperoleh dari penelitian lapangan, baik dari 

dokumentasi maupun wawancara. Dalam tahap ini peneliti akan 

menyimpulkan apakah bukti elektronik yang digunakan sudah 

efektif atau tidak berdasarkan indikator efektivitas hukum Lawrence 

M. Friedman.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Lumajang 

1. Yuridiksi Pengadilan Agama Lumajang 

Wilayah Hukum (Yuridiksi) Pengadilan Agama Lumajang 

adalah Kabupaten Lumajang. Pengadilan Agama Lumajang Kelas 1A 

Yang beralamatkan di Jalan Soekarno Hata No. 11, Sukodono, biting 

2, Kutorenon, Kecamatan lumajang, Kabupaten Lumajang, Jawa 

timur. Kabupaten Lumajang sendiri adalah salah satu kabupaten yang 

terletak di kawasan Tapal Kuda (ujung timur pulau jawa) Provinsi 

Jawa Timur, Indonesia dengan pusat pemerintahan di Kecamatan 

Lumajang Kota. Terletak pada 112°53'–113°23' Bujur Timur dan 

7°54'–8°23' Lintang Selatan. Batas fisik Kabupaten Magetan adalah :  

a. Sebelah utara: Kabupaten Probolinggo  

b. Sebelah timur: Kabupaten Jember  

c. Sebelah selatan: Samudera Hindia  

d. Sebelah barat: Kabupaten Malang  

Luas wilayah keseluruhan Kabupaten Lumajang adalah 1790,90 

km2. Kabupaten Lumajang terdiri dari 21 kecamatan, 7 kelurahan, 

dan 198 desa. 

2. Visi, Misi dan Motto Pengadilan Agama Lumajang 

Visi Pengadilan Agama Lumajang merujuk pada visi 

Mahkamah Agung RI yaitu: “TERWUJUDNYA BADAN 
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PERADILAN INDONESIA YANG AGUNG” maka dari itu visi 

Pengadilan Agama Lumajang adalah: “TERWUJUDNYA 

PENGADILAN AGAMA LUMAJANG YANG AGUNG”. Untuk 

mencapai visi tersebut, Pengadilan Agama Lumajang menetapkan 

misi-misi berikut:  

a. Menjaga Kemandirian dan Kepercayaan Masyarakat pada 

Pengadilan Agama Lumajang  

b. Memberikan Pelayanan Hukum yang adil pada pencari keadilan di 

Pengadilan Agama Lumajang  

c. Meningkatkan kualitas kepemimpinan di Pengadilan Agama 

Lumajang  

d. Meningkatkan kredibilitas dan transparasi di Pengadilan Agama 

Lumajang  

Untuk memberi semangat pelaksanaan Visi dan Misi tersebut, 

dibuat Motto khas Pengadilan Agama Lumajang yaitu “SIAP” yang 

memiliki kepanjangan “Semangat Inovatif Akuntabel Profesional”. 

Motto “SIAP” ini memiliki arti sebagai berikut:  

a. Semangat, bahwa semua warga Pengadilan Agama Lumajang 

dalam melaksanakan tugasnya senantiasa memiliki keinginan dan 

kesungguhan untuk melaksanakan pekerjaannya dengan baik serta 

kemauan untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal dalam 

melaksanakan tugasnya.  
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b. Inovatif, bahwa semua warga Pengadilan Agama Lumajang dalam 

melaksanakan tugasnya senantiasa menyalurkan pemikirannya 

untuk menghasilkan sebuah ide atau konsep baru yang bermanfaat 

bagi Pengadilan Agama Lumajang.  

c. Akuntabel, bahwa semua warga Pengadilan Agama Lumajang 

dalam melaksanakan tugasnya senantiasa dapat dipertanggung 

jawabkan kepada semua pihak dan terbebas dari Korupsi Kolusi 

Nepotisme (KKN).  

d. Profesional, bahwa semua warga Pengadilan Agama Lumajang 

dalam melaksanakan tugasnya senantiasa dengan tepat waktu, 

dengan baik, dan berkepribadian sesuai profesi yang dijalani.  

Visi, misi dan motto Pengadilan Agama Lumajang tersebut, 

tentu harus berpijak kepada sebuah nilai utama Mahkamah Agung 

yang menjadi nilai semua aparatur dibawahnya, yaitu: Kemandirian, 

Integritas dan kejujuran, Akuntabilitas, Responbilitas , Keterbukaan, 

Ketidak berpihakan, Perlakuan yang sama di hadapan hukum. 

3. Kewenangan Pengadilan Agama Lumajang 

Pengadilan Agama dan Pengadilan Tinggi Agama memegang 

kekuasaan kehakiman di lingkungan Peradilan Agama, dengan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia sebagai Pengadilan Negara 

tertinggi. Mahkamah Agung Republik Indonesia juga bertanggung 

jawab atas semua pembinaan peradilan, termasuk pembinaan teknis 

peradilan dan pembinaan organisasi, administrasi, dan keuangan. 
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Sedangkan tugas pokok dan fungsi Pengadilan Agama Lumajang 

sesuai dengan ketentuan pasal 2 jo. pasal 49 UU no 50 tahun 2009 

tentang perubahan kedua atas UU no 7 tahun 1989 tentang peradilan 

agama adalah memerikasa, memutuskan dan menyelesaikan perkara 

tertentu antar muslim di bidang perkawinan, waris, wasiat, hibah, 

wakaf, zakat, infak, shodaqoh, Ekonomi syari’ah.28 

Selain tugas utama diatas, fungsi dari Pengadilan Agama 

Lumajang pada pasal 49 UU no 50 tahun 2009 yaitu sebagai judicial 

power yang artinya fungsinya menerima, memeriksa, mengadili, dan 

menyelesaikan semua perkara yang menjadi kewenangan pengadilan 

agama di tingkat pertama. Selanjutnya ada fungsi pembinaan, terdapat 

pada pasal 53 ayat 1, 2,4, 5 UU no 50 tahun 2009 jo KMA no 

KMA/080/VIII/2006 yang berbunyi memberikan instruksi, 

bimbingan, dan petunjuk kepada pejabat struktural dan fungsional 

yang berada di bawah jajarannya dalam hal administrasi yudisial 

teknis, administrasi peradilan, administrasi umum atau perlengkapan, 

keuangan, kepegawaian, dan pembangunan. Setelah itu ada fungsi 

pengawasan melibatkan pengawasan langsung atas pelaksanaan tugas 

dan tingkah laku Hakim, Panitera, Sekretaris, Panitera Pengganti, dan 

Jurusita/Jurusita Pengganti di bawah jajarannya untuk memastikan 

 
28 Irawaty, Martini, Hukum Perdata dan Hukum Acara Perdata (Surabaya : Jakad Media 

Publishing, 2019, 64, 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=caPLDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=alat+b

ukti+perdata&ots=qrYuuyhcQ-

&sig=4yifZ5MUDFoQ6QTPq6_oKhmlp84&redir_esc=y#v=onepage&q=alat%20bukti%20perdat

a&f=false 
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bahwa sistem peradilan berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan standar (vide : Pasal 53 ayat (1, 2, 4 dan 5) Undang-

undang Nomor No. 50 Tahun 2009) dan terhadap pelaksanaan 

administrasi umum kesekretariatan dan pembangunan (vide: KMA 

Nomor KMA/080/VIII/2006). Selanjutnya fungsi nasehat, yaitu 

menasihati dan mempertimbangkan hukum Islam kepada instansi 

pemerintah di daerah hukumnya apabila diminta (vide : Pasal 52 ayat 

(1) Undang-undang Nomor No. 50 Tahun 2009). Fungsi Administrasi 

peradilan meliputi administrasi umum (kepegawaian, keuangan, dan 

umum/perlengakapan) dan administrasi peradilan (teknis 

dan persidangan) (vide : KMA Nomor KMA/080/ VIII/2006). Fungsi 

lainnya yaitu melakukan kerja sama dengan instansi lain yang terkait 

dalam hal pelaksanaan tugas hisab dan rukyat, seperti DEPAG, MUI, 

Ormas Islam dan lain - lain (vide: Pasal 52 A Undang-Undang Nomor 

50 Tahun 2009). 

4. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Lumajang 

Tabel 3. 

Struktur Organisasi Pengadilan Agama Lumajang 

Ketua Drs. Muhammad Dihyah Wahid 

Wakil Ketua Fatkur Rosyad, S.Ag., M.H., 

M.HES 

Hakim 1. Drs. Anwar, S.H., M.HES  

2. Drs. Ase Saepudin H  

3. Drs. Mohammad Hafizd 

Bulla, M.H  

4. Drs. H. Junaidi, M.H  

5. Drs. Muhammad Hilmy, 

M.HES  
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6. Dra. Siti Muarofah Sa’adah, 

S.H  

7. Drs. H. Muhammad Zainuri, 

M.H  

8. Drs. H. Masykur Rosih  

9. Drs. A. Junaidi, M.HI 

Panitera Kholid Darmawan, S.H 

Sekretaris Achmad Chozin, S.H 

Panitera Muda Hukum H. Teguh Santoso, S.H 

Panitera Muda Permohonan Tamaji, S.Ag., M.H 

Panitera Muda Gugatan Dra. Hj. Chumami, S.H., M.H 

Panitera Pengganti 1. Alief Theria, S.H  

2. Zubaidah, S.H  

3. Hana Nurul Khoironi 

Adritama, S.H  

4. Nur Aini, S.H 

Jurusita 1. Sih Harsono  

2. Drs. H. Mokhamad Samsul 

Islam 

Jurusita Pengganti 1. Lilik Uswatul Hasanah  

2. Darliana Farikhah 

Rakhmantari, S.H 

Kasubbag Umum dan 

Keuangan 

Faris Handoko, S.H 

Kasubbag Kepegawaian dan 

Ortala 

Hj. Mas Habibah Nur, S.H 

Kasub Perencanaan TI dan 

Pelaporan 

Mundorin, S.H., M.H 

Bendahara Penerimaan dan 

Pengeluaran 

1. Sih Harsono  

2. Darliana Farikhah 

Rakhmantari, S.H 

Analisis Kepegawaian Ahli 

Pertama 

Nindyra Ayu Sagita, S.Sos 

Pranata Komputer / Ahli 

Pertama 

Mas Utomo Efendi, S.Kom 

Pengelola Barang Milik 

Negara 

Jamilah, A.Md.Ak 

Analisis Perencanaan 

Evaluasi & Pelaporan 

Qonita Baktiah, S.EI 

Analisis Perkara Peradilan 1. Nafi’atun Nadhifah, S.H  

2. Lidya Ulva Dwi Septiyowati, 

S.H 3. Lilis Safriani, S.H 

Pengelola Perkara 1. Elsa Dwi Agustina, A.Md  

2. Prima Murni Bekti, A.Md 

Tenaga Honorer 1. M. Wahyudi, S.H  
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2. Agus Tri Cahyo  

3. Angga Tri Wahyuono  

4. M. Afif Zahirul Alam, S.H  

5. Sholihin, S.HI  

6. Rohmatun Nisa, S.E  

7. Gilang Jaya Pramana, S.H  

8. Nur Hidayatul Islamiyah, 

S.HI  

9. Nasrul Abyad, S.H  

10. Afifah Khoirunnisa, S.HI  

11. Nofendra  

12. M. Faiqul Hamam N.V  

13. Agus Wijayanarko  

14. M. Andrik Yusron, S.E  

15. Achmal Fairuz Shobhi  

16. M. Titian Khurmen  

17. Sony Sahuri  

18. Dani Noviyanto  

19. Ahmad Hasan  

20. Marjuki  

21. Firman Kurniawan  

22. Abdul Rosyid  

23. Fatchul Hidayat  

5. Data Perkara Perceraian Masuk Selama Tahun 2023 

Sepanjang tahun 2023 Pengadilan Agama Lumajang telah menerima 

3558 perkara. Jumlah perkara yang diputus di pengadilan agama 

Lumajang pada tahun 2023 adalah sebanyak 3620 perkara. Jenis 

perkara yang paling banyak didaftarkan di pengadilan agama 

Lumajang adalah cerai gugat sebanyak 1847 perkara. Adapun faktor 

yang menyebabkan perceraian di pengadilan agama Lumajang 

didominasi oleh faktor perselisihan dan pertengkaran secara terus-

menerus sejumlah 1356 perkara29. 

 

 
29 Laporan Pelaksanaan Kegiatan Pengadilan Agama Lumajang Kelas 1A Tahun 2023 
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B. Paparan dan Hasil Analisis Data 

1. Keabsahan Alat Bukti Elektronik dalam Putusan Nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj Ditinjau dari UU ITE 

Seiring berkembangnya teknologi saat ini bidang pembuktian 

di persidangan pun memberikan nuansa baru dengan hadirnya alat 

bukti elektronik. Alat bukti elektronik merujuk pada berbagai jenis 

teknologi dan perangkat lunak yang digunakan untuk mengumpulkan, 

menyimpan, menganalisis dan mempresentasikan bukti dalam bentuk 

elektronik atau bukti yang berasal dari media digital dalam proses 

hukum. Alat bukti elektronik berkedudukan sebagai bentuk 

perkembangan dari bukti surat atau bukti tertulis. Hal tersebut sesuai 

dengan penuturan dari Muhammad Zainuri bahwa30 : 

Kedudukan alat bukti elektronik itu ya sebagai bukti surat kalau 

nggak salah ada di pasal 5 juga itu. Sebenarnya bukti elektronik 

itu perpanjangan atau perluasan bukti surat. Sebetulnya kalau di 

perkara perdata itu tidak sedetail dan serumit pidana. Dalam 

perkara perdata bukti surat bukan satu-satunya bukti kecuali 

surat itu autentik. Jadi lain dari bukti perkara pidana kalau 

pidana sangat menentukan dan sangat rumit karena yang dicari 

adalah kebenaran materiil (kebenaran sesungguhnya) sedangkan 

dalam perdata yang dicari adalah kebenaran formil. Jadi kalau 

seandainya ada yang mengajukan bukti berupa foto atau video di 

media seperti HP lewat flash disk atau dari CD dan sebagainya 

yang pertama apabila diakui pihak lawan misal yang 

mengajukan penggugat kemudian diakui tergugat ya sudah tidak 

perlu digali sedalam-dalamnya secara materiil. Dan itu sudah 

bisa diterima sebagai alat bukti pada pasal 5 UU nomor 11 tahun 

2008 tentang informasi dan transaksi elektronik. Kalau dulu kan 

ndak dulu kan hanya merupakan bukti tambahan atau bukti 

petunjuk sekarang sudah bukti. jadi kedudukannya sebagai bukti 

surat karena bukti dalam perkara perdata kan sebetulnya Ada 

Lima surat, saksi, persangkaan, pengakuan dan sumpah. Sumpah 

 
30 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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itu sebagai pelengkap dan jarang sekali dipakai kecuali kalau 

nggak ada bukti semuanya baru pakai sumpah. 

 

Anwar sependapat dengan  Zainuri yang mengatakan bahwa31 : 

Bukti elektronik merupakan perluasan dari bukti surat. Kembali 

kepada pasal 5 UU nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan 

transaksi elektronik. Seperti halnya dalam ayat 1 menyatakan 

bahwa bukti elektronik merupakan bukti yang sah akan tetapi 

kedudukannya tidak sampai masuk akta autentik. Kan bukti surat 

itu ada akta autentik, akta di bawah tangan dan akta atau surat 

biasa. Akta autentik contohnya surat nikah, KTP, SIM,  dan lain 

lain. Akta di bawah tangan itu apa yang dibuat para pihak sendiri 

artinya tidak dihadapan pejabat atau surat biasa contohnya 

koresponden surat-surat cinta atau akta sepihak. Jadi 

kedudukannya ini sebagai alat bukti yang sah cuman nggak 

sampai tingkat akta autentik. 

 

Hafizh Bula menyatakan hal serupa bahwa32: 

Jadi alat bukti elektronik adalah perkembangan dari bukti 

tertulis atau surat. Yang mana biasanya bukti elektronik yang 

digunakan dalam perkara perceraian bisa diambil dari chat wa, 

rekaman, surat media massa. Hal-hal itu bisa dijadikan alat bukti 

untuk perceraian. Contoh chat wa yang mengarah pada 

perselingkuhan harus di screenshot kemudian di print out. 

Syaratnya untuk menjadi alat bukti harus secara formil dulu 

yakni harus bermaterai Rp.10.000 kemudian dicek di pos syarat-

syarat pembuktian surat itu harus pakai materai. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa alat bukti elektronik adalah perpanjangan atau 

perluasan dari bukti surat atau bukti tertulis. Akan tetapi bukti tersebut 

bukan satu-satunya bukti karena alat bukti elektronik kekuatan 

pembuktiannya tidak sampai pada akta autentik yang mana akta 

autentik berkekuatan pembuktian sempurna. Sehingga selain alat 

 
31 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
32 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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bukti elektronik maka dibutuhkan alat bukti yang lain 

sebagai penguat. Dulu alat bukti elektronik hanya merupakan bukti 

tambahan atau bukti petunjuk sekarang sudah bukti. 

Dalam penerapannya alat bukti elektronik harus memenuhi 

syarat formil dan materil agar dapat digunakan dalam persidangan 

seperti halnya yang dituturkan oleh Zainuri bahwa33 : 

Syarat alat bukti elektronik adalah sebagaimana ketentuan yang 

telah dijelaskan dalam UU nomor 11 tahun 2008 tentang 

informasi dan transaksi elektronik dan sama dengan alat bukti 

lainnya. Kebenarannya harus diakui pihak lawan agar terjamin 

keasliannya. Cuma untuk perdata tidak perlu kita mengkaji 

keaslian data ini sampai melihat programnya, logaritmanya, 

rumus rumusnya  ndak perlu.  Jadi kalau dalam perkara itu kan 

ditunjukkan bukti dia sudah melakukan KDRT buktinya dia ada 

bekas pukulan dan memar kalau diakui ya sudah. Kalau tidak 

diakui bisa diperkuat dengan bukti lain seperti saksi. Simple 

sekali kalau alat bukti elektronik diperkara perdata tidak serumit 

pidana. Kalau pidana kalau diragukan majelis hakim maka harus 

didatangkan ahli forensik dari IT yang berkompeten. 

 

Anwar menyatakan bahwa34: 

Syarat syarat alat bukti elektronik sama dengan alat bukti tertulis 

atau surat. Di pengadilan agama karena perkara perdata bukan 

pidana  maka yang aktif adalah para pihak baik penggugat atau 

tergugat. Hakim hanya membantu lain pidana. Syarat dari alat 

bukti elektronik yang pertama harus membayar materai di 

naskiling. Kalau belum bermaterai Hakim tidak boleh menerima 

Surat itu karena masih punya hutang pada negara. Kedua harus 

bisa menunjukkan aslinya dan tentunya kalau elektronik harus di 

print out. 

 

Menurut Hafizh Bula bahwa35: 

Syaratnya bukti tersebut harus diambil dari media digital seperti 

 
33 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
34 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
35 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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contoh chat wa yang mengarah pada perselingkuhan maka zat 

tersebut harus di screenshot kemudian di print out. Syaratnya 

untuk menjadi alat bukti secara formal print out tersebut harus 

bermaterai Rp.10.000 yang kemudian dicap di pos. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa agar dapat digunakan dalam pembuktian maka alat bukti 

elektronik harus memenuhi syarat formil dan materiil seperti yang 

telah tertera di UU nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan 

transaksi elektronik. Karena kedudukan alat bukti elektronik sama 

dengan bukti surat atau tulis maka syarat dari alat bukti elektronik 

sama dengan bukti surat. Yakni bukti elektronik tersebut harus di print 

out dan bermaterai Rp. 10.000 yang dicap pos dan harus bisa 

menunjukkan aslinya pada saat persidangan dan kebenarannya harus 

diakui pihak lawan. 

Alat bukti elektronik merupakan bukti hukum yang sah 

sebagaimana dijelaskan dalam pasal 5 ayat 1 UU nomor 11 tahun 2008 

tentang informasi dan transaksi elektronik bahwasanya informasi 

elektronik dan atau dokumen elektronik dan atau hasil cetaknya 

adalah alat bukti hukum yang sah. Hal tersebut selaras dengan 

pendapat Anwar bahwa36 : 

Kembali pada pasal 5 yakni alat bukti hukum yang sah. Kalau 

keabsahan nya absah hanya kedudukannya tidak sampai 

autentik. Kalau di pengadilan agama biasanya sebagai 

penambah alat bukti lain karena kebanyakan kasus di pengadilan 

agama adalah perkara rumah tangga (perceraian) yang lebih 

banyak diketahui saksi yang kemudian keterangan saksi tersebut 

di kroscek dengan alat bukti elektroniknya dan dikroscek kepada 

 
36 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 



43 
 

 
 

pihak lawan Kalau dia diam sama dengan mengakui bahwa itu 

betul. Awalnya biasanya membantah ketika jawab menjawab. 

serta dikaitkan dengan jawaban-jawabannya (replik duplik). Alat 

bukti di bawah tangan ketika diakui pihak lawan maka nilainya 

naik sama dengan autentik sempurna. 

 

Hafizh Bula menyatakan bahwa37: 

Keabsahan bukti elektronik seperti yang sudah tertulis pada UU 

nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik 

yang mana keabsahannya yakni dengan di print out kemudian 

dicocokkan dengan aslinya. Secara formal harus bermaterai 

Rp.10.000. secara materiil isi dari chatnya atau isi dari bukti 

elektroniknya mengandung bukti terhadap yang didalilkan. 

Kemudian Hakim menilai. Kekuatan pembuktian bukti elektronik 

di bukti awal. Selama tidak disanggah berarti sebagai bukti 

permulaan apabila disanggah maka dibuktikan lagi dengan 

bukti yang lain Apakah itu menjadi bukti permulaan atau tidak 

tergantung pihak tergugat yang menyangkal. 

 

Menurut Zainuri bahwa38: 

Keabsahan alat bukti elektronik dianggap sama dengan alat bukti 

surat. Sah hanya terdapat perbedaan pada kekuatan pembuktian. 

Akta autentik sempurna, mengikat, dan menentukan tetapi bukti 

elektronik bebas (tergantung penilaian hakim). Selama Hakim 

yakin ini alat bukti yang benar ya sudah dinilai sebagai bukti 

yang menentukan kalau nggak ya mungkin majelis membutuhkan 

bukti tambahan. Misal bukti transfer di print kemudian 

ditunjukkan aslinya di HP. Kalau masih ragu ya minta autentik 

dari bank yang bersangkutan. Dicocokkan apakah sama. Karena 

zaman sekarang banyak orang pintar ngedit. Kalau sudah 

dikeluarkan dari bank yang bersangkutan kan sudah autentik. 

 

Lebih lanjut lagi zainuri menuturkan bahwa : 

dari kelima jenis alat bukti yang ada pada HIR, RBg, dan 

KUHPerdata alat bukti elektronik masuk pada jenis alat bukti 

surat. Yang mana apabila alat bukti elektronik tersebut berupa 

audio atau video jika terdapat dialog Maka nanti dijadikan 

narasi (berupa tulisan) Karena audio atau video kan tidak dapat 

ditaruh di dalam berkas. Karena berkas kan isinya minutasi. atau 

boleh langsung ditampilkan di persidangan atau langsung ditulis 

 
37 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
38 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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di berita acara. 

 

Hal tersebut selaras dengan pendapat Anwar dan Hafizh Bula yang 

menyatakan bahwasanya alat bukti elektronik masuk pada kategori 

surat karena alat bukti tersebut di print out. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik benang merah 

bahwa alat bukti elektronik adalah alat bukti yang sah sebagaimana 

dijelaskan dalam pasal 5 ayat 1 UU nomor 11 tahun 2008 tentang 

informasi dan transaksi elektronik. Dan dari kelima jenis alat bukti 

yang ada pada HIR, RBg, dan KUHPerdata bukti elektronik termasuk 

pada jenis bukti surat karena bukti elektronik merupakan perluasan 

dari bukti surat atau bukti tertulis. Meskipun alat bukti elektronik 

termasuk pada jenis bukti surat akan tetapi kekuatan pembuktiannya 

tidak sampai autentik namun apabila diakui pihak lawan maka 

nilainya sama dengan autentik. Keabsahannya yakni dengan di print 

out kemudian dicocokkan dengan aslinya. Secara formil harus 

bermaterai Rp. 10.000 sedangkan secara materiil isi dari bukti 

elektronik harus mengandung bukti terhadap yang didalilkan 

kemudian masuk pada penilaian Hakim. 

Alat bukti elektronik dapat digunakan pada segala bentuk 

perkara seperti halnya pada perkara perceraian apabila alat bukti 

tersebut berhubungan dengan tuduhan penggugat atau tergugat. 

Seperti halnya yang dituturkan oleh Hafizh Bula bahwa39: 

 
39 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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Alat bukti elektronik selalu dapat digunakan untuk perkara 

perceraian apabila sudah memenuhi syarat formil dan materiil. 

syarat formil sudah dimateraikan kemudian bukti tersebut 

berhubungan dengan tuduhan dari penggugat atau tergugat. 

Misal kasus perselingkuhan jangan sampai yang diajukan itu foto 

dia bersama teman pacarnya itu kan keliru. Harusnya edit foto 

itu mereka berdua. Biasanya alat bukti elektronik yang 

digunakan dalam perkara perceraian adalah chat WA atau foto. 
Biasanya Hakim menanyakan mana itu bukti aslinya kemudian 

pihak menunjukkan aslinya baik foto atau chat kemudian di print 

out. Seperti juga di Facebook upload foto berdua nah itu kan 

sudah diketahui secara umum nah itu yang diajukan. 

 

Hal serupa dikatakan oleh Anwar bahwa40: 

Alat bukti elektronik dapat digunakan untuk perkara perceraian 

akan tetapi bukan alat bukti utama. Alat bukti utama perceraian 

adalah surat nikah. Sebagai hubungan suami istrinya itu nggak 

bisa dibuktikan dengan alat bukti lain. Kemudian pokok 

perkaranya biasanya yang banyak mengetahui adalah saksi yakni 

keluarga atau tetangga. Selanjutnya apabila ada pihak ketiga 

maka ditunjukkan chat atau foto atau bukti lainnya sebagai bukti 

tambahan. Nah yang biasanya digunakan dalam perkara 

perceraian adalah chat wa, foto, video. Seperti ketika dalam 

kasus hadhonah bukti yang digunakan adalah foto kegiatan anak 

sehari-hari atau kedekatan dengan para pihak. Kemudian untuk 

chat wa bisa chat baik dengan pihak ketiga atau antara 

penggugat dan tergugat. Seperti cekcok dalam percakapan itu 

kan terlihat. 

 

Sependapat dengan Hafizh dan Anwar Zainuri menyatakan bahwa41: 

Alat bukti elektronik selalu dapat digunakan untuk perkara 

perceraian tergantung pihak yang mengajukan. Contoh baik 

rekaman, rekaman audio saja, video, CCTV. Apabila dibenarkan 

oleh para saksi maka tidak perlu dilihat atau digali lagi 

kebenarannya karena buktinya bukan bukti materiil tetapi formil 

saja bahwa itu sudah memenuhi syarat pembuktian. Yang biasa 

digunakan ketika perkara perceraian adalah foto, surat, email, 

bukti transaksi, resi atau notifikasi transaksi yang kemudian di 

print dalam bentuk hard copy dan ditunjukan 

aslinya (dicocokkan). Yang penting hardcopy dan softcopy-nya 

sesuai maka sudah dapat diterima. 

 
40 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
41 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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Dari jawaban jawaban tersebut maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa alat bukti elektronik dapat selalu digunakan dalam 

perkara perceraian akan tetapi kembali lagi kepada para pihak yang 

mengajukan. Asalkan alat bukti elektronik tersebut telah terpenuhi 

syarat formil dan materiilnya serta berhubungan dengan tuduhan atau 

apa yang di dalilkan maka alat bukti elektronik tersebut dapat 

digunakan. Alat bukti elektronik yang sering digunakan dalam perkara 

perceraian seperti chat wa, foto atau bukti transaksi akan tetapi bukti 

tersebut tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus dengan bukti 

tambahan lain karena dalam perkara perceraian yang mengetahui 

pokok perkara adalah orang terdekat. 

Pada UU nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi 

elektronik pasal 5 ayat 1 menyatakan bahwasanya alat bukti elektronik 

adalah alat bukti yang sah seperti pada putusan nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj yang mana di situ menggunakan alat bukti 

elektronik dan dinilai sah. Seperti yang dijelaskan Anwar bahwa42 : 

Alat bukti elektronik pada putusan nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj sah seperti pada pasal 5 UU nomor 11 

tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik. Kecuali 

alat bukti elektronik tersebut dibantah lawan dan lawan tidak 

bisa menguatkan dalil-dalilnya. Dibantah tapi tidak ada bukti 

lain itu lain lagi. Pada putusan tersebut juga telah dikonfirmasi 

kepada pihak lawan dan pihak lawan tidak membantah. Kalau 

seperti itu bisa jadi alat bukti berdiri sendiri. Tapi walaupun 

berdiri sendiri tetap dikaitkan keterangan saksi-saksi. Dan 

antara alat bukti satu dengan yang lain harus saling bersesuaian. 

 

 
42 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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Zainuri sependapat dengan Anwar bahwa43: 

Keabsahan alat bukti elektronik pada putusan nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj sama dengan bukti surat. Akan tetapi 

nilai pembuktiannya tidak setinggi akta autentik. Akta autentik 

nilai pembuktiannya sempurna, mengikat dan menentukan kalau 

ini buktinya merupakan bukti bebas (tergantung 

penilaian majelis hakim). Apabila majelis yakin bukti tersebut 

benar maka dianggap sempurna Dan mengikat tapi belum 

menentukan dilihat juga dari yang lain.. Dianggap bukti 

yang benar dan sah untuk membuktikan perkaranya. 

 

Menurut Hafizh Bula bahwa44: 

 

Pada putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj alat bukti 

elektronik yang digunakan sah. Karena telah memenuhi syarat 

formil dan materil serta disitu tidak ada bantahan dari pihak 

tergugat kan, jadi tidak perlu dikaji lebih dalam lagi. 

 

Dari beberapa penuturan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya alat bukti elektronik pada putusan nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj sah sesuai dengan pasal 5 ayat 1 UU nomor 

11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik  dikarenakan 

telah memenuhi syarat formil dan materil. Serta alat bukti elektronik 

tersebut dapat dipertanggungjawabkan yakni dengan melakukan 

kroscek kepada pihak lawan dan tidak ada bantahan maka dari itu 

bukti tersebut dianggap benar dan sah sehingga tidak perlu digali 

lebih dalam lagi. 

 

 

 

 
43 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
44 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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2. Efektivitas Alat Bukti Elektronik dalam Putusan Nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj di Pengadilan Agama Lumajang 

Menurut Lawrence M. Friedman 

Sistem hukum merupakan struktur atau kerangka kerja yang 

digunakan oleh suatu negara atau yurisdiksi untuk membuat, 

menafsirkan, dan menegakkan hukum. Sistem hukum mencakup 

lembaga-lembaga, prosedur, prinsip-prinsip, dan norma-norma yang 

membentuk dasar hukum suatu negara atau wilayah. Setiap sistem 

hukum memiliki karakteristik, kelebihan, dan tantangan tersendiri, 

dan mereka mencerminkan sejarah, budaya, dan nilai-nilai yang 

berlaku di masyarakat yang menggunakannya.  Salah satu fungsi 

utama sistem hukum adalah mengatur perilaku individu dan kelompok 

dalam masyarakat. Dengan menetapkan aturan, norma, dan standar 

perilaku yang diharapkan, sistem hukum membantu menjaga 

keteraturan sosial dan mencegah tindakan yang merugikan. Dalam 

pandangan Lawrence terdapat tiga indikator agar suatu sistem hukum 

dapat dikatakan efektif yakni struktur hukum (legal structure), 

substansi hukum (legal substance) dan budaya hukum (legal culture). 

a. Struktur hukum 

Struktur hukum mengacu pada organisasi atau kerangka 

kerja dari sistem hukum suatu negara atau wilayah. Struktur 

hukum umumnya mencakup beberapa elemen kunci seperti 

Lembaga Hukum yg mencakup badan pemerintah yang 
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bertanggung jawab atas pembuatan, penegakan, dan penafsiran 

hukum, seperti parlemen, pengadilan, dan badan-badan eksekutif 

yang terlibat dalam proses hukum. Penegakan Hukum yg 

merupakan proses menegakkan hukum dan memberlakukan 

sanksi terhadap pelanggar hukum, yang dapat mencakup 

pengadilan, hukuman, denda, atau sanksi lainnya45. 

Seperti penggunaan alat bukti elektronik yang 

mencerminkan peran teknologi dalam penyelidikan dan 

penegakan hukum modern, yang selalu berkembang mengikuti 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Di 

Pengadilan Agama bentuk penggunaan alat bukti elektronik 

tergantung pihak yang mengajukan seperti yang dijelaskan 

oleh Anwar bahwa46 : 

Yang menggunakan para pihak majelis hanya menilai. Kalau 

di perkara pidana yang menggunakan bisa jadi mulai dari 

polisi ketika penyidikan dan penyelidikan. Nanti sampai di 

kejaksaan baru Hakim yang menilai alat bukti elektronik itu. 

Sedangkan di pengadilan agama yang aktif adalah para 

pihak. Bentuk penggunaannya sama dengan bukti tertulis 

baik chat wa, foto, voice note. Semuanya di print out 

kemudian suaranya diputar saat sidang. Kan di ruang sidang 

ada komputer nah diputar di situ atau bisa jadi diverbalkan 

atau berupa narasi. Tapi yang selama ini di sini paling 

didengarkan saja. 

 

Zainuri menuturkan hal serupa bahwa47: 

 
45 Friedman, Sistem Hukum Perspektif Ilmu Sosial, 13. 
46 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
47 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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Bukan pengadilan agama yang menggunakan jadi 

tergantung para pihak. Jika mengajukan alat bukti elektronik 

maka akan diterima dan dipertimbangkan kalau tidak Maka 

pengadilan agama tidak berkepentingan. Para pihak yang 

menggunakan nah nanti penilaian dan pertimbangan 

hukumnya dari majelis yang mewakili pengadilan agama. 

 

Menurut Hafizh Bula bahwa48: 

Bentuk penggunaan alat bukti elektronik di pengadilan 

agama biasanya berbentuk surat, fotocopy, screenshot, yang 

semuanya diambil dari alat elektronik seperti dari HP 

laptop dan lain-lain. 

  

Dari jawaban jawaban di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya bentuk penggunaan alat bukti elektronik di 

pengadilan agama tergantung para pihak. Karena berbeda dengan 

pidana jika di pengadilan agama karena perkara perdata maka 

yang aktif para pihak. Jadi tugas Hakim hanya menilai. Bentuk 

penggunaannya sama dengan bukti tertulis yang mana bukti 

elektronik tersebut semuanya di print out kemudian diputar pada 

saat persidangan atau bisa juga diverbalkan. 

Pada UU nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan 

transaksi elektronik tidak dijelaskan mengenai prosedur 

pemeriksaan bukti elektronik Akan tetapi karena kedudukan alat 

bukti elektronik sama dengan bukti surat maka prosedur 

 
48 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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pemeriksaannya juga sama seperti bukti surat seperti halnya yang 

dituturkan oleh Zainuri bahwa49: 

Prosedur pemeriksaan bukti elektronik sama seperti bukti 

pada umumnya karena bukti elektronik masuk pada kategori 

surat maka harus memenuhi ketentuan alat bukti surat yakni 

harus membayar pajak dalam bentuk sekeling atau 

dimateraikan di kantor pos. Bukan di leges. Kalau leges kan 

pengesahan dari yang mengeluarkan surat kalau nasekling 

bukti pembayaran pajak sebagai alat bukti 

dalam bentuk materai. 

Anwar dan Hafizh menuturkan hal serupa bahwasanya Prosedur 

pemeriksaan bukti elektronik sama dengan bukti surat pada 

umumnya yakni harus bermaterai dan ditunjukkan aslinya juga di 

kroscek ke pihak lawan. apabila tidak ada aslinya maka ditulis 

tidak ada aslinya dan  dinilai dengan pasal 1888 KUH perdata. 

Dari beberapa pemaparan di atas maka dapat diambil garis 

besarnya bahwa prosedur pemeriksaan alat bukti elektronik sama 

dengan bukti surat pada umumnya yang pertama harus 

dimateraikan di kantor pos kemudian pada saat persidangan harus 

bisa menunjukkan aslinya untuk dilakukan kroscek juga di 

kroscek ke pihak lawan. 

Seiring berkembangnya zaman teknologi juga semakin 

canggih. Begitu pula dalam hal pembuktian dikenal dengan 

adanya alat bukti elektronik. Akan tetapi dengan semakin 

 
49 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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pesatnya kemajuan teknologi maka hal hal tersebut juga sangat 

rentan terhadap pemalsuan atau manipulasi. Di Pengadilan 

Agama karena perdata jadi tidak serumit pidana yang mana 

sampai saat ini belum ditemukan manipulasi mengenai alat bukti 

elektronik tersebut. Kalaupun ada manipulasi maka bukan 

kewenangan hakim untuk masuk disitu. Karena kembali lagi 

bahwasanya dalam perkara perdata yang aktif adalah para pihak 

seperti yang disampaikan oleh Anwar bahwa50: 

Kalau di pengadilan agama tidak jarang ada manipulasinya. 

Kalau dipidana memang banyak rekayasa. Apabila dirasa 

terdapat manipulasi maka pihak tersebut harus 

mendatangkan saksi ahli. Jadi bukan kewenangan majelis 

yang mendatangkan. Kecuali pihak minta dipanggilkan saksi 

ahli baru kita panggil. Biasanya kan saksi ahli itu bekerja 

toh nah biasanya para pihak minta surat panggilan dari 

pengadilan. Tapi semua biaya dari pihak yang 

berkepentingan. Yang membantah tentang alat bukti 

elektronik jarang di sini bahkan selama ini saya tidak 

pernah. Kemudian cara untuk meyakinkan bahwa alat bukti 

elektronik tersebut tidak mengalami manipulasi jadi itu 

bukan kewenangan Hakim. Kembali ke perkara perdata itu 

yang meyakinkan itu para pihak kepada hakim bukan Hakim 

meyakinkan pihak. Pihak mengajukan bukti tersebut agar 

majelis yakin bahwa itu benar. Karena dalam perdata yang 

dicari adalah kebenaran formil bukan materil. 

 

Menurut Zainuri bahwa51: 

Ya relatif. Memang rentan tapi dalam perkara perdata tidak 

terlalu karena tujuannya untuk memperkuat bukti yang ada 

bukan bukti utama. Bukti utama dalam perkara perceraian 

sebetulnya saksi kecuali kalau perceraian didasarkan pada 

salah satu pihak telah dihukum 5 tahun penjara atau lebih 

 
50 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
51 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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maka buktinya tidak perlu saksi hanya putusan pengadilan 

atau salinan putusannya. Jadi kalau rentan ya rentan tapi 

tidak seberapa jika itu digunakan sebagai bukti di 

pengadilan agama dalam kasus perceraian. Cara untuk 

meyakinkan bahwa alat bukti elektronik tidak mengalami 

manipulasi yang pertama di kroscek ke pihak lawan. Apabila 

pihak lawan membenarkan maka tidak perlu diperdalam 

lagi. Kedua dicocokkan dengan keterangan saksi adakah 

yang melihat ini. Kalau masih tidak ada maka bukti tersebut 

tidak dapat diterima sebagai alat bukti yang sah, 

dikesampingkan atau nilai pembuktiannya sebagai bukti 

awal yang perlu penguatan bukti-bukti lain. 

 

Hafizh berpendapat bahwa52: 

Bisa iya bisa tidak tapi selama tidak dibantah oleh pihak 

tergugat maka Hakim tidak boleh menyimpulkan bahwa itu 

manipulasi. Kalau dibantah maka harus dibuktikan lagi 

bantahannya. Untuk meyakinkan bahwa alat bukti elektronik 

tidak mengalami manipulasi Hakim tidak masuk di situ. 

Selama tidak dibantah Hakim terikat dengan bukti itu kalau 

dibantah maka Hakim berhak meminta bukti atas 

bantahan tersebut. 

Dari pemaparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

alat bukti elektronik memang rentan manipulasi akan tetapi di 

pengadilan agama hingga sekarang belum ditemukan kasus 

manipulasi. Kalaupun memang ada manipulasi dan dirasa 

dibutuhkan saksi ahli maka para pihak yang berkepentingan yang 

memanggil dan membayar sendiri biayanya. Cara untuk 

meyakinkan bahwa alat bukti elektronik tidak mengalami 

manipulasi itu bukan kewenangan Hakim. Karena dalam perkara 

perdata yang aktif para pihak maka tugasnya para pihak untuk 

 
52 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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meyakinkan Hakim dengan bukti-bukti yang diajukan. Adapun 

cara yang bisa dilakukan untuk meyakinkan bahwa alat bukti 

elektronik tidak mengalami manipulasi bisa dilakukan kroscek ke 

pihak lawan atau dicocokkan dengan keterangan saksi. Apabila 

sudah diakui dan dibenarkan maka tidak perlu diperdalam lagi. 

Dalam penanganan mengenai alat bukti elektronik 

tentunya dibutuhkan petugas IT yang berkompeten guna 

memastikan bahwa bukti yang disajikan di pengadilan dapat 

diandalkan, sah dan memenuhi standar hukum yang berlaku. 

peran petugas IT sangat penting dalam pembuktian karena 

mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus dalam 

mengumpulkan, menganalisis dan memvalidasi bukti elektronik. 

Petugas IT tentunya harus memenuhi spesifikasi sebagaimana 

ketentuan UU seperti bersertifikat di bidang IT, mempunyai 

klasifikasi pendidikan yang diakui. Akan tetapi di pengadilan 

agama Lumajang ini belum ada petugas IT yang resmi hanya 

membantu administrasi saja seperti yang dituturkan 

oleh Zainuri bahwa53: 

Belum ada yang resmi. Hanya ada untuk pemenuhan 

kebutuhan sementara. Ditangani tenaga honorer. Di sini 

namanya Dani. Dia kuliah di swasta tapi belum diangkat 

sebagai PNS. IT yang memenuhi kriteria belum ada seperti 

programmer handal apalagi ahli forensik itu belum ada 

paling adanya hanya di pengadilan-pengadilan besar. 

Petugas IT di sini hanya membantu bagian administrasi. 

 
53 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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Kalau ada IT di PA itu tidak berkompeten karena dia itu ahli 

IT tidak berstatus sebagai pegawai negeri resmi tapi sebagai 

honorer. Honorer yang sementara sifatnya untuk memenuhi 

kebutuhan dan dia spesifikasi nya tidak terpenuhi 

sebagaimana ketentuan UU. Jadi harus mempunyai sertifikat 

forensik, IT. Harus mempunyai klasifikasi pendidikan yang 

diakui. Fakultas IT-nya dari perguruan tinggi yang 

terakreditasi atau tidak kan seperti itu. kalau di sini tidak. 

Suatu saat akan diajukan ke MA untuk memenuhi kebutuhan 

dari pihak IT. Jadi kewenangan petugas IT tergantung 

permintaan majelis. Apabila majelis mengatakan perlu 

keterangan dari petugas IT Maka nanti menjadi keterangan 

saksi ahli dan majelis juga harus mempertanyakan 

kredibilitasnya sebagai ahli IT. Lulusan apa, punya sertifikat 

apa, pekerjaannya sekarang apa, apakah berkaitan dengan 

bidang IT. Kalau hanya sekedar bisa-bisaan aja ndak bisa. 

Kalau IT di sini hanya membantu administrasi. 

 

Anwar menjelaskan bahwa54: 

Ada tapi IT di sini hanya menangani perkara administrasi 

kantor (SIPP). Bukan IT dalam masalah pembuktian jadi 

tidak ada kewenangan di sana. Jadi di sini IT ada tapi hanya 

membantu kelancaran administrasi. Apabila para pihak 

membutuhkan petugas IT sebagai saksi ahli maka para pihak 

sendiri yang harus mendatangkan. Kalau bukit tersebut tidak 

memenuhi syarat maka dikesampingkan atau tidak 

mempunyai nilai kekuatan pembuktian. IT di sini tidak akan 

berkaitan dengan majelis dengan pembuktian di persidangan 

tidak ada kewenangan sama sekali. 

 

Menurut Hafizh bahwa55: 

Ada dan diharuskan memiliki latar belakang pendidikan IT. 

Operasional IT-nya diketahui. Cara memposting, mengedit. 

Putusan ini juga kan diupload oleh petugas IT. Jadi petugas 

IT itu hanya mengikuti perintah Hakim. Kalau Hakim 

mengatakan itu bukti elektronik maka saat itu juga petugas 

IT memasukkan ke server. Tapi kalau akan nikah difoto 

 
54 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
55 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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dijadikan bukti elektronik ndak boleh. Karena itu akta 

autentik harus aslinya yang diperlihatkan. 

 

Jadi dari penjelasan di atas dapat ditarik benang merah 

bahwasanya petugas IT harus memenuhi spesifikasi sebagaimana 

ketentuan UU. Yakni mempunyai sertifikat forensik atau IT dan 

harus mempunyai klasifikasi pendidikan yang diakui. Di 

pengadilan agama Lumajang ini belum ada petugas IT yang 

seperti itu. Karena petugas IT di sini bersifat sebagai pemenuhan 

kebutuhan sementara dan tugasnya untuk membantu kelancaran 

administrasi tidak masuk kepada pembuktian. Jadi dia tidak 

memiliki kewenangan untuk masuk dalam persidangan 

khususnya dalam hal pembuktian alat bukti elektronik. Petugas 

IT hanya mengikuti perintah Hakim. Kalaupun dibutuhkan 

petugas IT maka para pihak yang harus mendatangkan dan 

majelis harus menanyakan kredibilitasnya sebagai ahli IT. 

Untuk menghindari manipulasi maka perlu diperhatikan 

mengenai otentisitas alat bukti elektronik tersebut. Memastikan 

otentisitas alat bukti elektronik sangat penting untuk menjamin 

keandalan dan keabsahan bukti tersebut di pengadilan terdapat 

hal hal yang harus diperhatikan dalam memastikan otentisitas alat 

bukti elektronik seperti dengan memperhatikan keterangan 
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mengenai alat bukti elektronik tersebut. Seperti yang 

disampaikan oleh Anwar bahwa56: 

Keterangan mengenai alat bukti elektronik seperti waktu 

kejadian, tempat, tanggal nanti akan di kroscek dengan alat 

bukti lain. Pasti alat bukti tersebut berkaitan dengan dalil-

dalil yang pertama tadi. Jadi jangan sampai keluar dari 

dalil-dalil yang ada. 

 

Zainuri sependapat dengan Anwar bahwa57: 

Kalau print out dilihat dari keterangannya seperti tanggal 

printnya kemudian dicroscek dengan alat bukti yang lain 

atau kepada lawan atau ke saksi karena itu bukan satu-

satunya bukti. 

 

Menurut Hafizh bahwa58: 

Penyesuaian dengan alat elektronik atau aslinya. Dikatakan 

bukti elektronik otentisitasnya karena melalui percakapan 

digital seperti komunikasi lewat WA kan digital itu. 

 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa yang perlu diperhatikan dalam memastikan ke 

otentisitas an alat bukti elektronik adalah mengenai keterangan-

keterangan alat bukti elektronik tersebut seperti waktu kejadian 

tempat kejadian dan tanggal yang kemudian di kroscek dengan 

alat bukti lain dan dicocokkan dengan aslinya. 

 
56 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
57 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
58 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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Pemeriksaan alat bukti elektronik dapat menghadapi 

sejumlah kendala baik teknis maupun hukum. Kendala-kendala 

tersebut dapat menghambat pemeriksaan alat bukti elektronik. 

Akan tetapi karena di pengadilan agama adalah perkara perdata 

jadi tidak serumit di pidana. Selama ini belum ada kendala yang 

dijumpai karena belum pernah ditemukan pemalsuan alat bukti 

elektronik seperti yang di sampaikan oleh Zainuri bahwa59: 

Selama ini belum ada karena belum pernah ditemui 

pemalsuan yang berkaitan dengan alat bukti elektronik. 

Kalaupun ada yang dipalsukan dipanggil saksi ahli untuk 

memastikan bahwa bukti tersebut asli atau editan. kan dia 

bisa menganalisa dari dalamnya karena alat elektronik kan 

ada jejak forensiknya jadi semua kan bisa digali. Akan tetapi 

di pengadilan agama tidak sampai sedalam itu. Jika ada 

yang dipalsukan maka di kroscek ke pihak lawan atau saksi 

karena alat bukti elektronik sifatnya sebagai tambahan untuk 

menguatkan bukti lain. 

Anwar menyatakan hal serupa bahwa60: 

Selama ini tidak ada kendala jadi tidak pernah 

menghadirkan saksi ahli. Karena kebanyakan masalah 

rumah tangga jadi biasanya para pihak mengakui agar 

perkara cepat selesai. bahkan kebanyakan para pihak 

mengakui jadi tidak ada kendala. Kalau memang ada 

pemalsuan maka para pihak yang mendatangkan saksi ahli. 

Ahli IT yang bersertifikat di bidangnya. Bukan Hakim yang 

mencari saksi ahli tapi pihak. Selamat di pengadilan agama 

ini belum pernah ada pemalsuan. Kalau di pidana yang 

mengajukan saksi ahli adalah jaksa. 

 

Hafizh menjelaskan bahwa61: 

 
59 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
60 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
61 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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Selama alat bukti elektronik sesuai dengan syarat formil dan 

materiil tidak ada kendala. Kalau kendala tidak ada karena 

seperti yang saya sampaikan tadi bahwa alat bukti elektronik 

bermaterai Rp.10.000 karena sama seperti bukti surat. 

Pemalsuan biasanya terjadi dalam pidana dan yang 

menangani pihak kepolisian. Hakim perdata selama 

pembuktian dengan alat bukti elektronik hanya menilai dan 

membandingkan bukti dari penggugat dan tergugat Hakim 

tidak mengatakan alat bukti tersebut palsu atau tidak. 

Dari beberapa jawaban di atas maka kesimpulannya 

adalah bahwasanya selama ini di pengadilan agama Lumajang 

tidak ada kendala yang dijumpai ketika pemeriksaan alat bukti 

elektronik karena belum pernah ditemukan pemalsuan atau 

manipulasi. Dan kalaupun ada maka bisa mendatangkan saksi ahli 

atau bisa juga di kroscek ke pihak lawan atau saksi. Karena pada 

dasarnya sifat alat bukti elektronik adalah sebagai tambahan 

untuk menguatkan bukti-bukti lain. 

Infrastruktur memainkan peran yang sangat penting 

dalam pemeriksaan alat bukti elektronik. Infrastruktur yang 

memadai dan sesuai dapat memberikan lingkungan yang 

mendukung untuk pemeriksaan yang efektif dan berhasil. Dengan 

memiliki infrastruktur yang tepat maka dapat meningkatkan 

efisiensi, keamanan dan akurasi dalam pembuktian yang nantinya 

dapat meningkatkan keberhasilan pada proses persidangan. Akan 

tetapi infrastruktur di pengadilan agama Lumajang belum 
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mendukung dalam penggunaan alat bukti elektronik seperti yang 

disampaikan oleh Zainuri bahwa62: 

Infrastruktur Pengadilan Agama Lumajang belum 

mendukung dalam penggunaan alat bukti elektronik. Akan 

tetapi dalam penanganan administrasi elektronik sudah. 

Seperti perkara gugatan elektronik, penguploadan putusan 

elektronik dan jawab menjawab secara elektronik. Untuk 

penanganan khusus alat bukti elektronik itu belum ada. Ahli 

IT di sini difokuskan untuk penanganan administrasi dalam 

e litigasi e court tapi untuk penanganan bukti ndak 

sampai ke situ dia. 

Menurut Anwar bahwa63: 

Infrastruktur di pengadilan agama tidak ada untuk itu. Yang 

aktif dalam perkara perdata adalah para pihak jadi 

pengadilan agama tidak menyediakan masalah infrastruktur 

kecuali infrastruktur dalam e litigasi, e court, sidang 

teleconference. Kalau untuk pembuktian ndak ada. 

Hafizh menuturkan bahwa64: 

Sudah kalau untuk administrasi karena di Pengadilan 

Agama sudah menggunakan beberapa aplikasi elektronik 

untuk pelayanan. Seperti e court, e litigasi. Servernya sudah 

mendukung. Akan tetapi untuk masalah pembuktian belum. 

Jadi dari beberapa jawaban di atas secara garis besar 

infrastruktur Pengadilan Agama Lumajang belum mendukung 

dalam penggunaan alat bukti elektronik. Dalam hal struktur 

hukum yaitu konteks ini perangkat IT untuk alat bukti elektronik 

yang mana menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan struktur 

 
62 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
63 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
64 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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hukum di Pengadilan Agama Lumajang belum efektif. Karena 

ahli IT di sini difokuskan untuk membantu masalah administrasi. 

Akan tetapi dalam penanganan administrasi sudah karena di sini 

sudah menggunakan beberapa aplikasi elektronik untuk 

pelayanan seperti contoh e court, e litigasi dan beberapa 

aplikasi unggulan lain. 

b. Substansi hukum 

Substansi hukum mengacu pada isi atau materi dari hukum 

itu sendiri, yang memuat aturan, prinsip, dan norma-norma yang 

mengatur perilaku individu, kelompok, dan entitas hukum dalam 

masyarakat. Substansi hukum dapat bervariasi dari satu yurisdiksi 

ke yurisdiksi lainnya, tergantung pada nilai-nilai, tradisi, dan 

kebijakan hukum yang berlaku di tiap-tiap negara atau wilayah. 

Selain itu, substansi hukum juga dapat berkembang seiring waktu 

sebagai tanggapan terhadap perubahan dalam masyarakat dan 

kebutuhan hukum yang baru65. 

Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 

2008 tentang informasi dan transaksi elektronik khususnya dalam 

pasal 5 telah dijelaskan mengenai keabsahan alat bukti elektronik. 

Dalam pasal 5 dijelaskan bahwasanya informasi elektronik atau 

dokumen elektronik ataupun hasil cetaknya merupakan alat bukti 

 
65 Friedman, Sistem Hukum Perspektif Ilmu Sosial, 16. 

 



62 
 

 
 

hukum yang sah yang mana alat bukti tersebut merupakan 

perluasan dari alat bukti yang sah sesuai dengan hukum acara 

yang berlaku di Indonesia. Alat bukti elektronik dianggap sah 

bilamana sesuai dengan ketentuan yang termaktub dalam undang-

undang. Informasi elektronik atau dokumen elektronik dianggap 

sah selama informasi yang terkandung di dalamnya dapat diakses, 

ditampilkan, dijamin keutuhannya, dan dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga menerangkan suatu keadaan. 

Dalam pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwasanya Informasi 

elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik yang 

memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu 

memahaminya. Contohnya termasuk tulisan, suara, gambar, peta, 

rancangan, foto, EDI, surat elektronik (e-mail), telegram, teleks, 

telescopy, huruf, tanda angka, kode akses, simbol, atau perforasi. 

Kemudian dalam pasal 1 ayat 4 dijelaskan bahwa Dokumen 

elektronik adalah setiap informasi elektronik yang dibuat, 

dikirimkan, diterima, atau disimpan dalam bentuk analog, digital, 

elektromagnetik, optikal, atau sejenisnya yang dapat dilihat, 

ditampilkan, atau didengar melalui komputer atau sistem 

elektronik. Contoh dokumen elektronik termasuk, tetapi tidak 

terbatas pada, tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto, huruf, 

tanda, angka, kode akses, simbol, atau perforasi 

yang memiliki arti. Dalam hal substansi hukum sudah efektif 
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karena pihak pengadilan sudah mengetahui mengenai aturan alat 

bukti elektronik. 

c. Budaya hukum 

Budaya hukum meliputi norma-norma, nilai-nilai, dan 

praktik-praktik yang berkaitan dengan hukum di suatu masyarakat 

atau komunitas tertentu. Mengacu pada cara individu, kelompok, 

dan lembaga menghargai, memahami, dan mematuhi hukum serta 

norma hukum yang ada. Budaya hukum dapat mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk interaksi 

antarindividu, sistem peradilan, kepatuhan terhadap hukum, dan 

penegakan hukum. Penguatan budaya hukum yang positif sering 

kali menjadi tujuan utama dalam upaya untuk meningkatkan 

keadilan, stabilitas, dan keamanan dalam suatu masyarakat66. 

Dalam penggunaan alat bukti elektronik tentunya 

dibutuhkan pemahaman mengenai alat bukti elektronik tersebut 

khususnya pihak berperkara yang menggunakan atau mengajukan 

alat bukti elektronik. Kemampuan pihak warga negara untuk 

memahami alat bukti elektronik dapat bervariasi tergantung pada 

berbagai faktor termasuk latar belakang pendidikan, pengetahuan 

teknologi dan akses terhadap bantuan hukum. Apabila para pihak 

 
66 Friedman, Sistem Hukum Perspektif Ilmu Sosial, 17. 
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sudah menggunakan alat bukti elektronik berarti sudah memahami 

seperti yang dikatakan oleh Zainuri bahwa67: 

Ya kan kembali kepada para pihak. Kalau para pihak sudah 

menggunakan alat bukti elektronik berarti sudah memahami 

yang nggak paham nggak akan pakai itu. Jika orang awam 

biasanya hanya bukti surat dan saksi. Di samping itu memang 

perdata tidak serumit pidana karena yang dicari kebenaran 

materil kalau di perdata tidak. 

 

Menurut Hafizh bahwa68: 

Sepanjang hakim menjelaskan tentang itu dan digunakan oleh 

para pihak pada umumnya pihak memahami karena Hakim 

tidak langsung menerima tetapi dijelaskan dulu bukti 

elektronik itu yang seperti apa dan syaratnya. 

Anwar berpendapat bahwa69: 

Alat bukti elektronik tidak menggunakan infrastruktur 

Pengadilan Agama tapi dari pihak sendiri kecuali e litigasi. 

Jika dia mengajukan bukti elektronik maka berarti 

dia sudah memahami. Tapi dari banyaknya yang berperkara 

lebih banyak yang tidak menggunakan alat bukti elektronik. 

Paling cuma 10% saja Mbak. 

Dengan mempertimbangkan beberapa jawaban diatas maka 

dapat diambil garis besar bahwa apabila pihak telah mengajukan 

bukti elektronik maka berarti dia sudah memahami dikarenakan 

juga alat bukti elektronik pada perkara perdata tidak serumit di 

pidana. Selain itu sebelumnya Hakim juga akan menjelaskan 

mengenai ketentuan alat bukti elektronik tersebut. Alat bukti 

 
67 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
68 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
69 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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elektronik dikatakan efektif atau tidak, tergantung pada sejauh apa 

pengetahuan para pihak tentang keberadaan alat bukti elektronik. 

Salah satunya apabila sudah banyak yang menggunakan berarti alat 

bukti tersebut dari segi kesadaran budaya hukum terbilang efektif. 

Sedangkan berdasarkan keterangan hakim Anwar mengatakan 

hanya sepersekian persen yang menggunakan alat bukti elektronik.   

Jadi dari sisi budaya hukum masyarakatnya belum seberapa efektif. 

Untuk di pihak budaya hukum hakim di Pengadilan Agama 

Lumajang cukup efektif karena sudah ada yang pernah 

menggunakan alat bukti elektronik artinya hakim menfasilitasi itu 

walaupun porsinya tidak banyak. 

Efektivitas alat bukti elektronik merujuk pada seberapa baik 

alat bukti tersebut dapat dipergunakan ketika proses penyelidikan 

dan persidangan. Efektivitas alat bukti elektronik merujuk pada 

seberapa efisien dan andalnya alat bukti elektronik dalam proses 

penyelidikan dan pengadilan dalam sistem hukum.  Efektivitas 

tersebut tergantung pada berbagai faktor yang harus diperhatikan 

agar dapat mendukung proses persidangan. Seperti halnya pada 

putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj yang mana dalam 

penggunaan alat bukti elektroniknya dinilai sudah efektif karena 

telah di kroscek ke pihak lawan dan saksi serta para pihak 
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membenarkan akan hal tersebut seperti yang disampaikan 

oleh Anwar bahwa70: 

Kalau di zaman IT seperti ini ya kami menilai tambah efektif 

memang. Karena ketika memeriksa perkara semakin digali 

faktanya semakin banyak buktinya tentu lebih efektif Hakim 

dalam memutus perkara daripada hanya alat bukti saksi saja. 

Kalau efektivitas dalam putusan nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj bukti elektronik telah diakui pihak 

lawan artinya pembuktiannya sudah sempurna dan mengikat. 

Kedua putusan tersebut juga telah di kroscek pada saksi dan 

sanksi membenarkan bahwa pernah melihat semua bukit 

tersebut. Maka alat bukti elektronik dalam kedua putusan 

tersebut sah dan efektif. 

 

Zainuri sependapat dengan Anwar bahwa71: 

Kalau ini tadi saya lihat putusannya tapi saya tidak melihat 

fotonya sepertinya foto tentang KDRT. Dalam penilaian 

majelis itu kan sudah diuraikan karena majelis menganggap 

itu bukan bukti yang menentukan. Karena tidak terlalu 

menentukan dianggap sebagai bukti tambahan. Dan karena 

tidak disangkal tergugat atau dikuasakan sudah cukup efektif. 

 

Menurut Hafizh bahwa72: 

Nah dalam putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj tadi saya 

baca nah di situ kalau bukti elektroniknya sudah di kroscek ke 

pihak lawan dan ke pihak saksi juga. Di situ saksi 

membenarkan bahwasanya pernah melihat hal tersebut 

berarti alat bukti elektronik di kedua putusan 

tersebut ya efektif. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya pada putusan nomor 

 
70 Anwar, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
71 Muhammad Zainuri, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
72 Hafizh Bula, wawancara, (Malang, 28 Februari 2023) 
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852/Pdt.G/2023/PA.Lmj di situ alat bukti elektroniknya sudah 

efektif atas dasar pengetahuan para pihak. Karena dalam putusan 

tersebut sudah dijelaskan bahwasanya alat bukti elektronik tersebut 

sudah dikroscek ke pihak lawan dan juga saksi serta saksi 

membenarkan adanya hal tersebut hanya saja dari sisi pihak 

pengadilan tenaga ahli IT yang khusus mengidentifikasi kurang, 

lebih pada administrasi dan dalam putusan tidak ada keterangan 

saksi ahli yang menyatakan print out tersebut asli.  

Dari semua hasil analisa terkait efektivitas alat bukti 

elektronik dapat ditarik benang merah pada aspek struktur dan 

budaya belum efektif secara maksimal karena pihak pengadilan 

memverifikasi alat bukti elektronik yang asli atau tidak hanya 

sebatas pandangannya saja tanpa ada pihak ahli IT yang 

menyatakan bahwa alat bukti tersebut asli. Tetapi pada aspek 

substansi sudah efektif karena hakim sudah tau undang undangnya 

dan sebagian sudah digunakan. Itu menandakan sudah efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis akan mengakhiri skripsi ini dengan memberikan 

kesimpulan dari beberapa masalah yang telah dibahas sebelumnya, yang 

telah peneliti analisis dan temukan jawabannya sebagai berikut: 

1. Alat bukti elektronik pada putusan nomor 852/Pdt.G/2023/PA.Lmj 

sah sebagaimana pada pasal 5 ayat 1 UU nomor 11 tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik  dikarenakan telah 

terpenuhi syarat formil dan materilnya. Secara formil kedua putusan 

tersebut telah bermaterai Rp. 10.000 sedangkan secara materiil isi 

dari bukti elektronik mengandung bukti terhadap yang didalilkan 

berupa tuduhan KDRT yang kemudian masuk pada penilaian 

Hakim. Serta alat bukti elektronik tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan yakni dengan melakukan kroscek kepada 

pihak lawan dan tidak ada bantahan maka dari itu bukti tersebut 

dianggap benar dan sah sehingga tidak perlu digali lebih dalam lagi. 

2. Berdasarkan indikator Lawrence M. Friedman alat bukti elektronik 

dapat dikatakan efektif jika ditinjau dari beberapa 
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indikator seperti struktur hukum, substansi hukum dan budaya 

hukum. Efektivitas alat bukti elektronik pada putusan nomor 

852/Pdt.G/2023/PA.Lmj jika ditinjau dari aspek struktur 

hukum dan budaya hukum belum efektif secara maksimal 

karena belum ada ahli IT yang bersertifikat yang menyatakan 

bahwa bukti tersebut asli serta masyarakat belum banyak yang 

menggunakan alat bukti elektronik. Pada aspek substansi 

hukum sudah efektif karena Hakim sudah mengetahui undang-

undang mengenai alat bukti elektronik dan sebagian 

sudah digunakan. 

B. Saran 

Diharapkan pengadilan agama untuk terus mengembangkan 

infrastruktur teknologi yang mendukung penggunaan alat bukti 

elektronik seperti dengan adanya petugas IT yang bersertifikat resmi di 

pengadilan agama Lumajang. Meskipun selama ini belum pernah 

didapati adanya manipulasi terhadap alat bukti elektronik yang 

digunakan akan tetapi untuk berjaga-jaga apabila suatu saat dibutuhkan. 

Serta dalam peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya alat 

bukti elektronik dalam penegakan hukum.  

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pada 

aspek lain atau melakukan studi kasus lebih lanjut seperti pengadaan 

negara terhadap  infrastruktur IT atau regulasi negara yang bertujuan 

untuk memperkuat infrastruktur IT di tiap pengadilan. 
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